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ASIRWAN. L111 11 266. Pantauan Perubahan Luas dan Kerapatan Mangrove 
di Pulau Pannikiang Kabupaten Barru Tahun 2011 dan 2016. Dibimbing Oleh 
Bapak Dr. Muh. Anshar Amran, M.Si Pembimbing Utama Dan Bapak Dr. Ir. 
Syafiuddin, M.Si Selaku Pembimbing Anggota. 
Hutan mangrove merupakan tipe hutan yang khas yang terdapat di sepanjang 
pantai atau muara sungai yang hidupnya sangat dipengaruhi oleh pasang surut air 
laut. Secara ekologis berfungsi sebagai stabilitas atau menjaga keseimbangan 
ekosistem, sumber unsur hara, sebagai daerah asuhan (nursery ground), daerah 
mencari makan (feeding ground), dan daerah pemijahan (spawning ground). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan luas dan kerapatan 
mangrove tahun 2011 dan 2016 di Pulau Pannikiang, Kecamatan Balusu, 
Kabupaten Barru.  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus – November 2016 yang meliputi 
studi literatur, survei awal lokasi, pengambilan data lapangan, pengolahan data, 
analisi data dan penyusunan laporan hasil penelitian.  
Penelitian ini mencakup inventarisasi jenis dan kerapatan vegetasi mangove, dan 
pengolahan data citra Landsat-7 ETM+ tahun 2011 dan citra Landsat-8 LDCM 
tahun 2016 untuk memperoleh luasan dan kerapatan mangrove. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi ekosistem mangrove pada tahun 
2011 dan 2016 di Pulau Pannikiang mengalami penurunan pada konsisi jarang, 
sedang maupun padat. Terjadi perubahan luasan ekosistem mangrove pada tahun 
2011 dan 2016 di Pulau Pannikiang dengan kategori tetap mangrove seluas 98,30 
Ha, menjadi mangrove yaitu 6,10 Ha dan menjadi lahan terbuka seluas 1,04 Ha. 
Kata Kunci : Mangrove, Perubahan, Kerapatan, Luasan, Penginderaan Jauh,  







Judul Skripsi  : Pantauan Perubahan Luas dan Kerapatan Mangrove di  
  Pulau Pannikiang Kabupaten Barru Tahun 2011 dan 2016 
Nama Mahasiswa : Asirwan 
Nomor Pokok  : L111 11 266 
Program Studi  : Ilmu Kelautan 
Departemen  : Ilmu Kelautan 
 
Skripsi ini telah diperiksa dan disetujui : 
Pembimbing Utama,              Pembimbing Anggota, 
 
 
Dr. Muh. Anshar Amran, M.Si           Dr. Ir. Syafiuddin, M.Si 
NIP.:  19640218 199203 1 002           NIP.: 19660120 199103 1 002 
 
Mengetahui, 
Dekan                        Ketua 





Prof. Dr. Ir. Jamaluddin Jompa M.Sc           Dr. Mahatma Lanuru, ST, M.Sc 
NIP.: 19670308 199003 1 001           NIP.: 19701029 199503 1 001 
 
 







Asirwan dilahirkan pada tanggal 28 September 1993 di Desa 
Garessi, Kecamatan Tanete Rilau, Kabupaten Barru, 
Sulawesi Selatan. Anak  pertama dari lima bersaudara 
pasangan dari Ayahanda Ismail H. Taru dengan Ibunda 
Sukmawati Ambo Samang. Pada tahun 2006 lulus dari SDN 
Inpres Garessi, tahun 2008 lulus dari SMP Negeri 2 Barru, dan tahun 2011 lulus 
dari SMK Negeri 1 Barru Jurusan Administrasi Perkantoran. Pada tahun 2011, 
melalu jalur Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN). Penulis 
berhasil diterima pada Program Studi Ilmu Kelautan, Departemen Ilmu Kelautan, 
Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, Universitas Hasanuddin. 
Selama menempuh pendidikan di Jurusan Ilmu Kelautan, penulis aktif pada 
Himpunan Mahasiswa Ilmu Kelautan (HMIK) sebagai Koordinator Bidang 
Pemetaan Sumberdaya Hayati Laut pada tahun 2012 – 2013 dan sebagai Badan 
Pengawas Organisasi (BPO) HMIK pada 2013 – 2014. Selain itu, penulis aktif 
sebagai asisten mata kuliah Vertebrata Laut, Pemetaan Sumberdaya Hayati Laut, 
Akustik Kelautan, Dasar – Dasar Komputasi, Inderaja Kelautan, Teknik 
Rehabilitasi Ekosistem Pesisir dan Laut,  Survei Hidrografi, dan Sistem Informasi 
Geografis untuk Kelautan. 
Pada tahun 2014, penulis melakukan salah satu tridarma perguruan tinggi 
yaitu pengabdian masyarakat dengan mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
Gelombang 87, di Desa Bacu, Kecamatan Tonra Kabupaten Bone, Sulawesi 
Selatan.  Penulis juga melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL) dengan 
judul “Pembelajaran dan Pengalam Kerja di Lembaga Penerbangan dan 
Antariksa Nasional (LAPAN) Pare – Pare dan Pusat Penelitian dan 






Universitas Hasanuddin”. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi, 
penulis melakukan penelitian dengan judul “Pantauan Perubahan Luas dan 
Kerapatan Mangrove di Pulau Pannikiang Kabupaten Barru Tahun 2011 dan 








Alhamdulillah puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena 
atas berkah dan rahmat-Nya sehingga Tugas Akhir ini dapat diselesaikan pada 
watunya. Salawat dan salam tak lupa penulis panjatkan kepada Nabi besar 
Muhammad SAW yang selalu menjadi suri tauladan bagi kita sema. Syukur 
Alhamdulillah penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi yang berjudul 
Pantauan Perubahan Luas dan Kerapatan Mangrove Di Pulau Pannikiang 
Kabupaten Barru Tahun 2011 dan 2016 sebagai salah satu tugas akhir untuk 
memperoleh gelar sarjana pada Program Studi Ilmu Kelautan Universitas 
Hasanuddin. 
Dalam penyusunan skripsi ini penulis menyadari sepenuhnya dihadapkan 
dengan kendala dan tantangan. Namun, semoga skripsi ini bisa memberikan 
manfaat bagi setiap pembaca dan semoga dapat menjadi bahan rujukan dalam 
melakukan kegiatan – kegiatan penelitian lebih lanjut. 
Semoga Allah SWT selalu memberikan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita 
semua, Amin. 








UCAPAN TERIMA KASIH 
Penyusunan skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar 
sarjana pada Program Studi Ilmu Kelautan, Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, 
Universitas Hasanuddin. Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari tidak 
sedikit hambatan yang ditemukan dan masukkan dari berbagai pihak yang sangat 
membantu. Oleh karena itu, penulis ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar 
– besarnya kepada : 
1. Kedua orang tua penulis, Ayahanda tercinta Ismail H. Taru dan Ibunda tercinta 
Sukmawati Ambo Samang, yang selama ini dengan ikhlas membimbing, 
mendoakan, dan memberikan dorongan selama menyelesaikan studi.   
2. Bapak Dr. Muh. Anshar Amran, M.Si dan Dr. Ir. Syafiuddin, M.Si selaku 
pembimbing dalam menyelesaikan skripsi yang telah banyak membantu dalam 
berbagai hal, terlebih untuk waktu di sela – sela kesibukan yang telah 
diluangkan bagi penulis untuk berkonsultasi, memberikan saran dan motivasi 
dalam menyelesaikan skripsi. 
3. Bapak Dr. Khairul Amri, ST, M.Sc, Dr. Ahmad Faizal, ST. M.Si dan Dr. Wasir 
Samad, S.Si, M.Si selaku dosen penguji yang telah meluangkan waktu serta 
pikiran untuk ikut membimbing dan mengarahkan melalu kritik dan saran 
hingga skripsi ini dapat diselesaikan sesuai yang diharapkan. 
4. Bapak Dr. Muh. Anshar Amran, M.Si sebagai penasehat akademik yang telah 
banyak memberikan bimbingan dan arahan sehingga penulis dapat 
menyelesaikan masa studi. 
5. Prof. Dr. Ir. Jamaluddin Jompa selaku Dekan Fakultas Ilmu Kelautan dan 
Perikanan dan  Dr. Mahatma Lanuru, ST. M.Sc selaku Ketua Departemen 
Ilmu Kelautan, terima kasih atas segala petunjuk, nasehat, dan bimbingan 





6. Seluruh Bapak/Ibu Dosen Departemen Ilmu Kelautan, terima kasih atas 
segala pengetahuan yang telah diberikan selama masa studi penulis. 
7. Para Staf Departemen Ilmu Kelautan, Fakultas Ilmu Kelautan dan 
Perikanan, yang telah membantu dan melayani penulis dengan baik dan tulus. 
8. Keluarga Besar Mahasiswa Ilmu Kelautan UH, yang sangat saya 
banggakan, terima kasih atas semua arahan, ilmu dan pengetahuan, 
bimbingan, serta pengalaman hidup yang telah diberikan kepada penulis.  
9. Saudara(i) ku KEDUBES (Kelautan Dua Ribu Sebelas), terima kasih atas 
persaudaraan, kebersamaan, doa, dukungan, semangat, motivasi, dan segala 
bantuannya selama penulis menjalani masa kuliah hingga penulis 
menyelesaikan tugas akhir ini. 
10. Saudara(i) seperjuangan KKN Gel. 93 di Desa Bacu, Kec. Tonra, Kab. Bone, 
Edi, Suma, Maya, Jeane, A. Upi dan Tasya yang selalu memberikan motivasi 
dan dorongan kepada penulis. Dan seluruh Masyarakat Desa Bacu yang telah 
menerima dengan ikhlas penulis selama melakukan kegiatan KKN. 
11. Saudara(i) Samsul Basri GK, Firman Wira Pratama, Muh. Esa Damar 
Sagara, Awaluddin, Fauzi Rafiq, Yanuardi Septian, Fajar Fajrin, Merry 
Christy S.Pd dan Edy S.Pd  yang telah meluangkan waktu dan tenaga dalam 
proses pengambilan data lapangan. 
12. Saudara(i), Samsul Basri GK dan Hasriani Ayu Lestari yang telah membantu 
penulis dalam penyusunan tugas akhir. 
13. Andi Suci Malinda yang selalu membantu, mengingatkan, dan memberikan 
nasehat tersendiri kepada penulis dalam menyelesaikan studi. 
14. Teruntuk Adik - adikku tersayang Achmad Taruna, Anggita Sukma, Anjas 
Taruna, dan Auliah Ramadhani penulis haturkan banyak terima kasih atas 
segala doa dan macam-macam bantuan dalam menyelesaikan studi. Semoga 





tercinta dapat menggapai hal yang sama bahkan lebih demi kebahagiaan dan 
kebanggan kedua orang tua tercinta. 
15. Serta semua pihak yang telah membantu tapi tidak sempat penulis sebutkan 
satu persatu, terima kasih untuk segala bantuannya. 
Semoga skripsi ini bisa memberikan manfaat dan semoga Tuhan Yang 
Maha Esa membalas semua bentuk kebaikan dan ketulusan yang telah diberikan 








ABSTRAK ........................................................................................................... ii 
LEMBAR PENGESAHAN .................................................................................. iii 
RIWAYAT HIDUP ............................................................................................... iv 
KATA PENGANTAR .......................................................................................... vi 
UCAPAN TERIMA KASIH ................................................................................. vii 
DAFTAR ISI ........................................................................................................ x 
DAFTAR GAMBAR .......................................................................................... xiii 
DAFTAR TABEL ............................................................................................... xv 
DAFTAR LAMPIRAN ....................................................................................... xvi 
I. PENDAHULUAN ............................................................................................ 1 
1.1 Latar Belakang ...................................................................................... 1 
1.2 Rumusan Masalah ................................................................................. 4 
1.3 Tujuan dan Manfaat ............................................................................... 4 
1.4 Ruang Lingkup Penelitian ...................................................................... 4 
II. TINJAUAN PUSTAKA .................................................................................... 5 
2.1 Hutan Mangrove .................................................................................... 5 
2.1.1 Pengertian Mangrove ..................................................................... 5 
2.1.2 Zonasi Hutan Mangrove ................................................................. 6 
2.1.3 Fungsi dan Manfaat Hutan Mangrove ............................................. 6 
2.1.4 Penyebab Kerusakan Hutan Mangrove .......................................... 8 
2.1.5 Jenis Hutan Mangrove di Pulau Pannikiang .................................... 8 
2.2 Teknologi Penginderaan Jauh ............................................................... 9 
2.2.1 Pengertian dan Konsep Dasar Penginderaan Jauh ........................ 9 
2.2.2 Penginderaan Jauh Untuk Vegetasi .............................................. 12 
2.2.3 Indeks Vegetasi ............................................................................ 15 
2.2.4 Kerapatan Tajuk ........................................................................... 17 
2.2.5 Karakteristik Landsat .................................................................... 18 
III. METODOLOGI PENELITIAN ........................................................................ 23 
3.1 Waktu dan Tempat .............................................................................. 23 
3.2 Alat dan Bahan .................................................................................... 23 





3.3.1 Tahap Persiapan .......................................................................... 24 
3.3.2 Survei Awal dan Penentuan Stasiun Penelitian ............................ 24 
3.3.3 Pengambilan Data Lapangan ....................................................... 25 
a. Kerapatan Mangrove ..................................................................... 25 
b. Tutupan Kanopi ............................................................................. 26 
c. Identifikasi Jenis Mangrove ........................................................... 26 
3.3.4 Tahap Pengolahan Citra ............................................................... 27 
a. Koreksi Atmosferik ........................................................................ 27 
b. Koreksi Geometrik ......................................................................... 27 
c. Pemotongan citra (Cropping) ........................................................ 28 
d. Gap Filling (Pengisian baris yang kosong) .................................... 28 
e. Pan-Sharpening ............................................................................ 28 
f. Pembuatan Citra Komposit ............................................................ 28 
g. Klasifikasi Citra .............................................................................. 29 
h. Transformasi Indeks Vegetasi ....................................................... 29 
i. Kerapatan Vegetasi ....................................................................... 30 
j. Uji ketelitian ................................................................................... 30 
k. Reklasifikasi (Perbaikan hasil klasifikasi) ....................................... 31 
3.4 Analisis Data ....................................................................................... 31 
3.4.1 Pengolahan Data Lapangan ......................................................... 31 
3.4.2 Pengolahan Persentase Tutupan Kanopi...................................... 32 
3.4.3 Analisis Perubahan ....................................................................... 33 
3.5 Tahap Penyusunan Laporan Akhir....................................................... 33 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN ........................................................................ 35 
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian .................................................... 35 
4.2 Struktur Vegetasi Mangrove ................................................................ 37 
4.2.1 Kerapatan Jenis............................................................................ 37 
4.2.2 Frekuensi Jenis ............................................................................ 40 
4.2.3 Penutupan Jenis ........................................................................... 41 
4.2.4 Indeks Nilai Penting ...................................................................... 42 
4.3 Pengolahan Citra ................................................................................. 43 
4.3.1 Karakteristik Citra ......................................................................... 43 
4.3.2 Koreksi Atmosperik ....................................................................... 43 





4.3.4 Pemotongan Citra (Cropping) ....................................................... 44 
4.3.5 Pan-Sharpening............................................................................ 45 
4.3.6 Gap-Filling .................................................................................... 46 
4.3.7 Citra Komposit .............................................................................. 47 
4.3.8 Transformasi NDVI ....................................................................... 47 
4.4 Klasifikasi Multispektral ........................................................................ 49 
4.4.1 Pemilihan Saluran Spektral .......................................................... 49 
4.4.2 Hasil Klasifikasi............................................................................. 50 
4.4.3 Uji Ketelitian ................................................................................. 52 
4.5 Perubahan Kondisi Mangrove Pulau Pannikiang Tahun 2011   
         dan 2016 .............................................................................................. 53 
4.5.1 Tutupan kanopi ............................................................................. 53 
4.5.2 Kerapatan Vegetasi ...................................................................... 54 
4.5.3 Perubahan Luasan Vegetasi Mangrove Tahun 2011 dan 2016 .... 56 
V. KESIMPULAN DAN SARAN ........................................................................ 60 
5.1 Kesimpulan .......................................................................................... 60 
5.2 Saran ................................................................................................... 60 
DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 61 









Gambar 1. Sistem penginderaan jauh ................................................................ 10 
Gambar 2. Kurva pantulan spektral vegetasi (Purkis dan Klemas, 2011) ........... 13 
Gambar 3. Penerapan algoritma NDVI pada vegetasi dengan kandungan   
                  klorofil tinggi dan rendah (Purkis dan Klemas, 2011) ........................ 16 
Gambar 4. Satelit Landsat (www.rastermaps.com) ............................................ 18 
Gambar 5. Sapuan sensor dengan  SLC dan tanpa menggunakan SLC   
                  (www.usgs.gov) ............................................................................... 20 
Gambar 6. Peta lokasi penelitian ....................................................................... 23 
Gambar 7. Peta lokasi survey lapangan ............................................................ 25 
Gambar 8. Metode Hemisperichal Photography untuk mengukur tutupan   
                  mangrove ......................................................................................... 26 
Gambar 9. Lembar identifikasi mangrove (www.researchgate.net) .................... 27 
Gambar 10. Diagram alir penelitian ................................................................... 34 
Gambar 11. Rata - rata kerapatan jenis mangrove pada setiap stasiun ............. 38 
Gambar 12. Rata - rata frekuensi jenis mangrove pada setiap stasiun .............. 40 
Gambar 13. Rata - rata penutupan jenis mangrove pada setiap stasiun ............ 41 
Gambar 14. Indeks nilai penting jenis mangrove pada setiap stasiun ................ 42 
Gambar 15. (a) Citra Landsat sebelum dipotong, (b) Hasil potongan citra ......... 45 
Gambar 16. (a) Citra multispektral dengan resolusi spasial 30 X 30 meter,   
                    (b) Citra multispektral dengan resolusi spasial 15 X 15 meter ........ 46 
Gambar 17. Citra Landsat-7 (a) Akuisisi 3 Juli 2011, (b) Akuisisi 21 September   
                    2011, (c) Hasil penggabungan citra ................................................ 46 
Gambar 18. Citra composit RGB456/564 ........................................................... 47 





Gambar 20. Hasil klasifikasi berdasarkan nilai NDVI (a) Kerapatan,   
                   (b) Tutupan kanopi .......................................................................... 48 
Gambar 21. Hasil klasifikasi (a) Kerapatan, (b) Tutupan kanopi ......................... 51 
Gambar 22. Perubahan tutupan kanopi  mangrove Pulau Pannikiang ............... 53 
Gambar 23. Perubahan kerapatan vegetasi mangrove Pulau Pannikiang ......... 55 
Gambar 24. Bekas tebangan mangrove jenis (a) Rhizophora sylosa dan   
                    (b) Bruguiera gymnorrhiza .............................................................. 56 
Gambar 25. Perubahan vegetasi mangrove tahun 2011 dan 2016 .................... 56 
Gambar 26. Persentase penyebab bertambahnya luasan mangrove ................. 57 
Gambar 27. Persentase penyebab berkurangnya luasan mangrove .................. 58 
Gambar 28. Peta perubahan luasan vegetasi mangrove tahun 2011 dan 2016   








Tabel 1. Karakteristik spektral daun ................................................................... 15 
Tabel 2. Estimasi kerapatan tajuk menggunakan lensa kamera ......................... 17 
Tabel 3. Spesifikasi Landsat-7 ETM+ ................................................................ 19 
Tabel 4. Spesifikasi Landsat-8 LDCM ................................................................ 22 
Tabel 5. Kriteria tingkat tutupan kanopi vegetasi mangrove ............................... 30 
Tabel 6. Kriteria tingkat kerapatan vegetasi mangrove ...................................... 30 
Tabel 7. Komposisi jenis mangrove sejati di Pulau Pannikiang   
              Kabupaten Barru .................................................................................. 36 
Tabel 8. Komposisi jenis mangrove ikutan (asosiasi) di Pulau Pannikiang   
              Kabupaten Barru .................................................................................. 37 
Tabel 9. Kondisi kerapatan mangrove di Pulau Pannikiang ............................... 39 
Tabel 10. Nilai bias untuk koreksi amosferik pada citra Lansat-7 ETM+   
                dan Landsat-8 LDCM ......................................................................... 44 
Tabel 11. Kenampakan visual obyek pada komposit RGB453/564 .................... 47 
Tabel 12. Luas klasifikasi berdasarkan nilai NDVI .............................................. 49 
Tabel 13. Luas hasil klasifikasi kerapatan dan tutupan kanopi tahun 2016 ........ 51 
Tabel 14. Hasil uji ketelitian klasifikasi kerapatan mangrove 2016 ..................... 52 









Lampiran 1. RMSError hasil koreksi geometrik citra Landsat-7 ETM+  
                    Akuisisi 3 Juli 2011 ......................................................................... 65 
Lampiran 2. RMSError hasil koreksi geometrik citra Landsat-7 ETM+  
                    akuisisi 21 September 2011 ........................................................... 65 
Lampiran 3. RMSError hasil koreksi geometrik citra Landsat-8 LDCM  
                    Akuisisi 22 Juli 2016 ....................................................................... 65 
Lampiran 4. Hasil perhitungan rata – rata struktur vegetasi mangrove tiap  
                    stasiun berdasarkan jenis ............................................................... 66 
Lampiran 5. Titik koordinat acuan klasifikasi multispektral berdasarkan  
                    kerapatan tahun 2016 .................................................................... 68 
Lampiran 6. Titik koordinat acuan klasifikasi multispektral berdasarkan  
                    tutupan kanopi tahun 2016 (olah gambar) ...................................... 73 
Lampiran 7. Data kerapatan mangrove pada tahun 2011 (Amran, dkk. 2012) ... 82 
Lampiran 8. Rekapitulasi hasil kuesioner faktor penyebab bertambahnya ......... 85 
Lampiran 9. Rekapitulasi hasil kuesioner faktor penyebab berkurangnya .......... 85 
Lampiran 10. Dokumentasi pengambilan data di Pulau Pannikiang ................... 86 








1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara kepulauan yang terkenal akan keragaman 
sumberdayanya. Salah satu sumberdaya kelautan yang potensial dalam 
pemanfaatannya adalah hutan mangrove. Menurut Nontji (1993), hutan mangrove 
merupakan tipe hutan yang khas yang terdapat di sepanjang pantai atau muara 
sungai yang hidupnya sangat dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Secara 
ekologis hutan mangrove dapat berfungsi sebagai stabilitas atau menjaga 
keseimbangan ekosistem, sumber unsur hara, sebagai daerah asuhan (nursery 
ground), daerah mencari makan (feeding ground), dan daerah pemijahan 
(spawning ground). 
Secara umum mangrove dapat ditemukan di seluruh kepulauan Indonesia, 
Mangrove terluas terdapat di Irian Jaya sekitar 1.350.600 Ha (38%), Kalimantan 
978.200 Ha (28 %) dan Sumatera 673.300 Ha (19%). Didaerah lain, mangrove 
tumbuh dan berkembang dengan baik pada pantai yang memiliki sungai yang 
besar dan terlindung (Noor, dkk. 2006). 
Salah satu provinsi di Indonesia yang juga memiliki hutan mangrove yang luas 
adalah Sulawesi Selatan. Luas ekosistem mangrove di Sulawesi Selatan pada 
tahun 1982 sekitar 66.000 Ha, kemudian mengalami penambahan sekitar 57.6% 
(sekitar 104.030 Ha) pada tahun 1993. Sedangkan hasil pemantauan terakhir 
(Dirjen Reboisasi dan Rehabilitasi Lahan 1994), bahwa eksploitasi hutan 
mangrove di Sulawesi Selatan sekitar 75% atau sekitar 78.022 Ha. Dari 78.022 Ha 
luas hutan mangrove yang telah dieksploitasi, sekitar 40.000 Ha atau sekitar 38% 
dikonversi menjadi tambak, sedangkan 38.022 Ha atau sekitar 37% dimanfaatkan 
untuk keperluan lain seperti kayu bakar, bahan industri, dan kebutuhan lainnya. 





berfungsi produktif sisanya dilantarkan dan selalu mengalami pengikisan oleh 
ombak karena tidak adanya upaya penanaman kembali pada konversi tambak 
yang tidak produktif. Oleh karena itu, kondisi hutan mangrove di Sulawesi Selatan 
sangat memperhatinkan termasuk di Kabupaten Barru (Saru, 2013). 
Secara administratif Kabupaten Barru terdiri dari lima kecamatan yang berada 
di wilayah pantai, dengan total luas mangrove keseluruhan sekitar 265,27 Ha, 
yakni di kecamatan Tanete Rilau 62,10 Ha, kecamatan Barru 52,70 Ha, kecamatan 
Balusu 45,35 Ha, kecamatan Soppeng Riaja 73,30 Ha dan kecamatan Mallusetasi 
41,82 Ha. Ekosistem mangrove yang masih dalam kondisi baik sekitar 32,38 Ha 
dan dalam kondisi kritis 232,89 Ha atau 87,8% (Dinas Kehutanan Barru, 2009). 
Menurut Saru (2013) kerusakan ekosistem mangrove di Kabupaten Barru pada 
tahun 2000 - 2010 sebagian besar disebabkan oleh alih fungsi mangrove menjadi 
areal pertambakan dan pemukiman. 
Melihat kondisi tersebut, maka diperlukan suatu upaya untuk memantau 
kondisi mangrove yang ada. Salah satu upaya untuk mengetahui kondisi 
mangrove baik secara spasial maupun temporal adalah dengan menggunakan 
sistem penginderaan jauh. Penginderaan jauh didefenisikan sebagai ilmu dan 
teknologi atau seni untuk memperoleh informasi mengenai kendisi fisik suatu 
benda atau objek tanpa menyentuh langsung benda tersebut (Soernarmo, 2009). 
Pemanfaatan penginderaan jauh dalam pemantauan kondisi mangrove dengan 
menggunakan Normalized Diffrerence Vegetation Index (NDVI). NDVI atau Indeks 
vegetasi adalah salah satu parameter yang digunakan untuk menganalisa 
keadaan vegetasi dari suatu wilayah, dan merupakan metode transformasi citra 
berbasis data spektral yang banyak dimanfaatkan untuk pemantauan vegetasi 
(Purwanto, 2015). 
Dalam penentuan nilai NDVI vegetasi mangrove dengan menggunakan citra 





penginderaan jauh, pada tahun 2013 diluncurkan satelit Landsat terbaru yaitu 
Landsat 8 sebagai pengganti Landsat sebelumnya yaitu Landsat 7. Landsat 8 
memiliki sensor Onboard Operational Land Imager (OLI) dan Thermal Infrared 
Sensor (TIRS) dengan jumlah kanal sebanyak 11 dimana kanal 1-9 berada pada 
OLI dan kanal 10 dan 11 pada TIRS. Data citra satelit Landsat 8 memiliki resolusi 
spasial 30 m untuk kanal 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan kanal 9 sedangkan kanal 
panchromatic (kanal 8) memiliki resolusi spasial 15 m. Kelebihan data Landsat 8 
dalam penentuan kondisi mangrove adalah adanya kanal Near Infra Red (NIR-
Kanal 5) sehingga dengan menggunakan kombinasi RGB yang tepat akan 
menunjukkan kondisi dan distribusi dari vegetasi mangrove. Kelebihan lain dari 
Landsat-8 adalah peningkatan sensitifitas Landsat dengan kuantifikasi 16 bit. 
Landsat-8 memiliki tampilan citra yang lebih halus, baik pada citra multispektral 
maupun pankromatik serta dapat mengurangi terjadinya kesalahan interpretasi 
(LAPAN, 2015).  
Salah satu pulau di Kabupaten Barru yang memiliki hutan mangrove adalah 
Pulau Pannikiang. Berdasarkan Surat Keputusan Bupati Barru tahun 2014, Pulau 
tersebut dicanangkan sebagai Kawasan Konservasi Wilayah Pesisir dan Pulau – 
Pulau Kecil sekaligus merupakan daerah yang berpotensi dimanfaatkan sebagai 
lokasi ekowisata dan sarana pendidikan. Sehingga, untuk hal tersebut yang 
mendasari dilakukannya penelitian ini yang berjudul “Pantauan Perubahan Luas 
Dan Kerapatan Mangrove Di Pulau Pannikiang Kabupaten Barru Tahun 2011 dan 
2016” untuk mengetahui perubahan kerapatan dan luasan mangrove tahun 2011 






1.2 Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini antara lain : 
a. Bagaimana kondisi ekosistem mangrove pada tahun 2011 dan 2016 di 
Pulau Pannikiang? 
b. Bagaimana perubahan luasan dan kerapatan ekosistem mangrove pada 
tahun 2011 dan 2016 di Pulau Pannikiang? 
1.3 Tujuan dan Manfaat 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi ekosistem mangrove serta 
perubahan luas dan kerapatan mangrove tahun 2011 dan 2016 di Pulau 
Pannikiang, Kecamatan Balusu, Kabupaten Barru. Hasil penelitian ini diharapkan 
memberikan informasi mengenai perubahan kondisi dan distribusi luasan hutan 
mangrove dalam usaha pemanfaatan dan pengelolaan ekosistem mangrove 
secara berkelanjutan. Selain itu hasil penelitian dapat bermanfaat bagi 
pengembangan teknologi kelautan khususnya dalam lingkup informasi kelautan. 
1.4 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini meliputi inventarisasi jenis dan kerapatan 
vegetasi mangove, dan pengolahan data citra Landsat-7 ETM+ tahun 2011 dan 





II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Hutan Mangrove 
2.1.1 Pengertian Mangrove 
Hutan mangrove adalah sebutan umum yang digunakan untuk 
menggambarkan suatu varietas komunitas pantai tropik yang dinominasi oleh 
beberapa spesies pohon-pohon khas dan mempunyai kemampuan untuk 
beradaptasi dan tumbuh dalam perairan asin (Nybakken, 1992). Hutan 
mangrove merupakan suatu ekosistem hutan yang unik yang berperan sebagai 
penyambung (interface) antara ekosistem daratan dan ekosistem lautan.  Bagi 
daerah pantai, hutan mangrove memiliki fungsi penting baik fungsi produksi, 
fungsi perlindungan maupun fungsi pelestarian (DepHut, 2005).  
Menurut Setyawan, dkk., (2002) hutan mangrove atau mangal 
merupakan sejumlah komunitas tumbuhan pantai tropis dan sub-tropis yang 
didominasi oleh pohon dan semak tumbuhan bunga (Angiospermae) terestrial 
yang dapat menginvasi dan tumbuh di lingkungan air laut. Hutan mangrove 
disebut juga vloedbosh, hutan pasang surut, hutan payau, rawa-rawa payau 
atau hutan bakau. Istilah yang sering digunakan adalah hutan mangrove atau 
hutan bakau. Bakau sendiri merupakan nama pepohonan anggota genus 
Rhizophora. 
Ekosistem mangrove didominasi oleh tumbuhan dari jenis Rhizophora, 
Avicennia, Bruguiera, dan Sonneratia. Selain itu, pada ekosistem mangrove 
ditemui tumbuhan jenis Ceriops, Xylocarpus, Acrostichum, Lumnitzera, 






2.1.2 Zonasi Hutan Mangrove 
Zonasi mangrove adalah distribusi tumbuhan secara horizontal dari 
pantai kearah daratan. Hutan mangrove di daerah tropis relatif homogen. Pada 
ekosistem alami tumbuhan mangrove membentuk zonasi yaitu sebagai berikut 
(Setyawan, dkk., 2002) : 
1. Zona luar yang terbuka didominasi Avicennia dan Sonneratia, diikuti 
Rhizophora pada bagian sedikit agak dalam. 
2. Zona tengah didominasi Bruguiera gymnorrhiza, Xylocarpus dan Heritiera.  
3. Zona dalam didominasi Bruguiera cylindrica, Scyphiphora hydrophyllacea, 
dan Lumnitzera. 
4. Zona transisi didominasi Cerbera manghas. Pada perbatasan hutan 
mangrove dengan rawa air tawar tumbuh tegakan Nypa fruticans, diikuti 
Cyperus portulacastrum, Fimbristylis ferruginea, Scirpus litoralis dan S. 
malaccensis. 
Faktor pembentuk zonasi adalah karakter tanah berupa kandungan bahan 
organik, salinitas, dan air tanah. Karakter tanah itu sendiri dipengaruhi oleh 
kondisi topografi pantai. Kondisi topografi pantai berpengaruh terhadap variasi 
tinggi relatif air laut, erosi dan pengendapan sedimen, pengaruh gelombang 
atau pasang surut dan air tawar yang masuk ke daerah mangrove, suplai 
sedimen dari lahan atas, bioturbasi, dan akumulasi humus (Tuwo, 2011). 
2.1.3 Fungsi dan Manfaat Hutan Mangrove 
Habitat mangrove merupakan tempat mencari makan (feeding ground) 
bagi organisme dan sebagai tempat mengasuh dan membesarkan (nursery 
ground), tempat bertelur dan memijah (spawning ground) dan tempat 
berlindung bagi organisme kecil dari predator. Beberapa fungsi dan manfaat 





1. Manfaat dan fungsi secara fisik yaitu : 
a. Menjaga agar garis pantai tetap stabil. 
b. Melindungi pantai dan sungai dari bahaya erosi dan abrasi,  
c. Menahan badai/angin kencang dari laut. 
d. Menahan hasil proses penimbunan lumpur, sehingga memungkinkan 
terbentuknya lahan baru. 
e. Menjadi wilayah penyangga, serta berfungsi menyaring air laut menjadi 
air daratan yang tawar. 
f. Mengolah limbah beracun, penghasil O2 dan penyerap CO2. 
2. Manfaat dan fungsi secara biologi yaitu : 
a. Menghasilkan bahan pelapukan yang menjadi sumber makanan 
penting bagi plankton, sehingga penting pula bagi keberlanjutan rantai 
makanan. 
b. Tempat memijah dan berkembang biaknya ikan-ikan, kerang, kepiting 
dan udang. 
c. Tempat berlindung, bersarang dan berkembang biak dari burung dan 
satwa lain.  
d. Sumber plasma nutfah & sumber genetik. 
e. Merupakan habitat alami bagi berbagai jenis biota. 
3. Manfaat dan fungsi secara ekonomi yaitu : 
a. Penghasil kayu bakar, arang, bahan  bangunan. 
b. Penghasil bahan baku industri : pulp, tanin, kertas, tekstil, makanan, 
obat-obatan, kosmetik, dll. 
c. Penghasil bibit ikan, nener, kerang, kepiting, bandeng melalui pola 
tambak silvofishery. 





2.1.4 Penyebab Kerusakan Hutan Mangrove 
Menurut Nybakken (1992), kerusakan hutan mangrove umumnya 
disebabkan oleh dua faktor utama yaitu secara alami dan secara buatan. 
Secara alami kerusakan diakibatkan gangguan alam seperti angin topan dan 
badai yang dapat merusak dan memporak-porandakan ekosistem mangrove. 
Selain itu, iklim kering berkepanjangan dapat menyebabkan akumulasi garam 
dalam tanaman yang dapat mengakibatkan kematian. Sedangkan kerusakan 
mangrove secara buatan disebabkan oleh campur tangan manusia misalnya 
konversi lahan menjadi tambak dan penebangan untuk pemanfaatan kayu dari 
hutan mangrove. Kegiatan reklamasi dan tempat pembuangan sampah di 
kawasan mangrove dapat menyebabkan polusi dan kamatian mangrove. 
Selanjutnya Tuwo (2011) berpendapat bahwa kerusakan hutan mangrove 
dapat menimbulkan banyak dampak sebagai berikut :  
1. Kerusakan hutan mangrove dapat menyebabkan peningkatan laju intrusi 
air laut kearah daratan.  
2. Alih fungsi areal hutan mangrove menjadi daerah pertambakan dapat 
menyebabkan meningkatnya masa genangan air sehingga menjadi tempat 
yang baik untuk berkembangbiaknya populasi nyamuk. 
3. Penebangan pohon mangrove untuk keperluan kayu bakar  dan 
pembuatan arang menyebabkan terganggunya salah satu fungsi 
ekosistem mangrove sebagai penyerap logam berat sehingga tidak masuk 
ke dalam jaringan makanan. 
2.1.5 Jenis Hutan Mangrove di Pulau Pannikiang 
Menurut Saru (2013) secara umum jenis tumbuhan yang menyusun 
ekosistem mangrove di Kabupaten Barru terdiri dari jenis tumbuhan mangrove 





Rhozophora sp., Avicennia sp., Bruguiera sp., Sonneratia sp., Ceriops sp., dan 
Nypa fruticans. Sedangkan jenis mangrove ikutan terdiri dari jenis Acanthus 
ilicifolius dan Ipomoea pes-caprae. 
Berdasarkan penelitian Suwardi dkk. (2013) di Pulau Pannikiang 
diperoleh jenis vegetasi yang menyusun ekosistem mangrove sebanyak 30 
jenis terdiri dari 17 jenis mangrove sejati dan 13 jenis mangrove asosiasi. 
Komposisi penyusun utama ekosistem mangrove sejati (mangrove mayor) 
seperti Avicennia lanata, Avicennia marina, Lumnitzera racemosa, Excoecaria 
agallocha, Pemphis acidula, Xylocarpus granatum, Xylocarpus mollucensis, 
Aegiceras corniculatum, Bruguiera cylindrica, Bruguiera gymnorrhiza, Ceriops 
decandra, Ceriops tagal, Rhizophora apiculata, Rhizophora mucronata, 
Rhizophora stylosa, Scyphiphora hydrophyllaceae, dan Sonneratia alba. 
Sedangkan mangrove asosiasi (mangrove minor) meliputi Acanthus 
ilicifolius, Sesuvium portulacastrum, Sarcolobus globosus, Terminalia catappa, 
Ipomoea pes-caprae, Derris trifoliate, Pongamia pinnata, Scaevola taccada, 
Cassyta filiformis, Hibiscus tilaceus, Thespesia populnea, dan Pandanus 
tectorius. 
2.2 Teknologi Penginderaan Jauh 
2.2.1 Pengertian dan Konsep Dasar Penginderaan Jauh 
Penginderaan jauh secara umum didefinisikan sebagai ilmu-teknik-seni 
untuk memperoleh informasi atau data mengenai kondisi fisik suatu benda atau 
objek, target, sasaran maupun daerah dan fenomena tanpa menyentuh atau 
kontak langsung dengan benda atau target. Dalam memperoleh informasi 
digunakan sensor yang secara fisik berada jauh dari benda atau objek yang 
disebut sensor jauh. Untuk itu digunakan sistem pemancar (transmitter) dan 





dalam konsep, perolehan data maupun pengolahan data yang tepat dan baik 
serta sesuai dengan tujuan perolehan data. Data yang diperoleh pada 
umumnya berbentuk keruangan atau spasial sehingga dalam pengolahannya 
memerlukan tampilan yang serasi, menarik dan mudah dimengerti (Soenarmo, 
2009). 
Data atau informasi yang diperoleh berupa gambaran yang berbasis 
digital yang biasa disebut citra. Citra digital merupakan model dua dimensi dari 
objek berupa kenampakan nyata dipermukaan bumi yang diperoleh melalui 
proses perekaman pantulan (reflectance), pancaran (emittance), ataupun 
hamburan balik (backscatter) gelombang elektromagnetik dengan sensor 
optik-elektronik yang terpasang pada suatu wahana (flatform) (Gambar 1) 
(Danoedoro, 2012). 
 
Gambar 1. Sistem penginderaan jauh 
Soenarmo (2009) mengemukakan bahwa konsep dasar penginderaan 
jauh didasarkan pada 5 (lima) unsur utama yaitu : 
1. Sumber energi (transmitter) 
Sumber energi utama berasal dari energi radiasi matahari, dengan panjang 
gelombang yang berbeda-beda (spektrum elektromagnetik). Sumber 





yang melalui penapisan untuk memperoleh panjang gelombang yang 
sesuai dengan sifat dan karakteristik objek. 
2. Gelombang elektromagnetik datang 
Gelombang elektromagnetik datang, merambat menembus atmosfer, 
merupakan perantara yang menyampaikan energi ke objek, dengan 
panjang gelombang yang unik untuk setiap objek. 
3. Objek atau target  
Objek atau target adalah benda, fenomena atau yang akan diindera 
dengan sensor jauh. 
4. Gelombang elektromagnetik pantul dan hambur (emisi) 
Terjadi setelah gelombang elektromagnetik datang mengenai objek, 
sebagian diserap dan ditransmisikan, sebagian lagi dipantulkan dan 
dihamburkan. Gelombang elektromagnetik yang dipantulkan dan 
dihamburkan kemudian dicover oleh sensor. Informasi yang diperoleh 
sesuai dengan sifat fisik  atau karakteristik objek. 
5. Sensor (receiver). 
Sensor merupakan materi yang sesuai dengan sifat fisik atau karakteristik 
objek yang diindera. Tipe sensor sesuai dengan tipe gelombang 
elektromagnetik.  
Menurut Sutanto (1986) teknik penginderaan jauh memiliki beberapa 
keunggulan jika dibandingkan dengan survei lapangan sebagai berikut : 
1. Memberikan gambaran yang sinoptik (Synoptic Value) 
Informasi yang diberikan oleh citra sangat berguna dalam 
mengorganisasikan sebuah penelitian dilapangan. Citra dapat memberikan 
gambaran umum suatu area secara teliti dan rinci. Hal ini akan menghemat 
waktu dan biaya dalam penelusuran data yang besar sebelum melakukan 





2. Peliputan bersifat global (Worlwide Coverage) 
Area peliputan penginderaan jauh bersifat gelobal, meliputi wilayah daratan 
dan perairan dangkal pada permukaan bumi yang diamati. 
3. Peliputan yang berulang (Repetitive Coverage) 
Informasi atau data yang diperoleh dengan penginderaan jauh bersifat 
temporal, sehingga dapat digunakan sebagai bahan untuk kegiatan 
monitoring. 
4. Keseragaman waktu (Uniformity Over Time) 
Satelit melewati suatu area pada permukaan bumi hampir selalu tepat pada 
waktu lokal yang sama. Hal ini menyebabkan kita dapat melakukan 
pemantauan suatu target dengan iluminasi cahaya yang relatif sama. 
5. Analisis berbagai panjang gelombang (Multispectal Analisys) 
Data yang diperoleh serentak dalam beberapa panjang gelombang melalui 
sistem optik yang sama. Beberapa dari bagian panjang gelombang 
memiliki informasi penting yang tidak dapat di tangkap oleh indera manusia 
atau kamera biasa. Hal ini menyebabkan kita dapat membuat tumpang 
tindih beberapa saluran/band, sehingga dapat membentuk suatu 
kombinasi citra komposit. 
6. Analisis Digital (Gigital Analysis) 
Data perekaman melalui penginderaan jauh berbentuk digital, sehingga 
untuk data dalam jumlah besar dapat diperoses dan dianalisis dengan 
melalui bantuan komputer. 
2.2.2 Penginderaan Jauh Untuk Vegetasi 
Beberapa aplikasi dari penginderaan jauh telah diterapkan dibidang 
pertanian dan kehutanan. Penggunaan penginderaan jauh untuk vegetasi 





kematangan tanaman, pemetaan penanaman hutan, dan tingkat kerusakan 
tanaman. Dengan keberadaan klorofil pada tanaman dapat terdeteksi oleh 
gelombang elektromagnetik cahaya tampak dan inframerah dekat. Gambar 2 
menampilkan pantulan spektral dari berbagai jenis objek berdasarkan panjang 
gelombang (Purkis dan Klemas, 2011). 
Pantulan spektral vegetasi sangat bervariasi terhadap panjang 
gelombang. Pantulan spektral vegetasi sangat dipengaruhi oleh pigmentasi, 
struktur internal daun dan kandungan uap air. 
 
Gambar 2. Kurva pantulan spektral vegetasi (Purkis dan Klemas, 2011) 
Berdasarkan kandungan klorofil yang terdapat pada vegetasi, memiliki 
pantulan spektral yang sangat berbeda dari jenis tutupan lahan lainnya seperti 
tanah, air dan tanah kosong. Spektrum vegetasi memiliki dua band 
penyerapan klorofil utama yaitu saluran biru dan merah yang disebabkan 
pigmen seperti klorofil a, klorofil b dan β-karoten, yang berada di lapisan atas 
dari daun (palisade parenkim). Sebaliknya, pantulan yang kuat pada panjang 
gelombang inframerah dekat, yang disebabkan oleh hamburan di lapisan yang 





menembus jauh ke dalam kanopi daun berguna untuk memperkirakan 
biomassa tanaman (Purkis dan Klemas, 2011). 
Gambar 2 menunjukkan bahwa kandungan klorofil pada daun memiliki 
absorsi yang kuat pada 450 nm dan 670 nm dan reflektansi tinggi berada di 
inframerah dekat (700-1,200 nm). Dalam gelombang inframerah dekat, 
vegetasi menampilkan tiga fitur penyerapan yang dapat berhubungan 
langsung dengan spektrum penyerapan air yang terkandung dalam daun 
(Purkis dan Klemas, 2011). 
Pantulan spektral vegetasi pada panjang gelombang inframerah tengah 
sangat dipengaruhi oleh serapan air. Tingkat serapan energi oleh vegetasi 
pada panjang gelombang inframerah tengah merupakan fungsi dari jumlah 
total air dalam daun dan ini ditentukan oleh persentase kandungan air dan 
ketebalan daun. Banyaknya lapisan daun juga berpengaruh terhadap 
pantulan spektral vegetasi. Daun hijau banyak memantulkan dan meneruskan 
spektrum inframerah dekat, tetapi sedikit menyerap spektrum tersebut. 
Sebagian dari radiasi inframerah dekat yang diteruskan ke bagian bawah 
daun akan kembali dipantulkan oleh permukaan daun di bawahnya sehingga 
terjadi multiplikasi pantulan (Hoffer, 1984 dalam Amran, 1999). 
Menurut Dimyanti (1998) dalam Widodo (2014) Karakterisik spektral 
vegetasi sangat dipengaruhi oleh karakteristik spektral daun, khususnya 
karakteristik pigmen daun, dan kandungan air daun pada wilayah spektral 






Tabel 1. Karakteristik spektral daun 
Bagian spektral (µm) Karakteristik spektral 
0,5 – 0,75 (visible light) 
Bagian serapan pigmen didominasi 
oleh pigmen – pigmen daun seperti 
chlorophyll primer a dan b, carotene, 
dan xanthophylls. 
0,75 – 1,35 (near infra red) 
Bagian pantulan tinggi inframerah 
dekat dipengaruhi oleh struktur internal 
daun. 
1,35 – 2,5 (mid infra red) 
Bagian serapan air dipengaruhi oleh 
struktur daun, tetapi paling dipengaruhi 
oleh konsentrasi air dalam jaringan. 
Sumber : Dimyanti (1998) dalam Widodo (2014) 
2.2.3 Indeks Vegetasi 
Indeks vegetasi adalah suatu bentuk transformasi spektral yang 
diterapkan citra multispektral untuk menampilkan aspek kerapatan vegetasi 
ataupun aspek lain yang berkaitan dengan kerapatan seperti biomassa, Leaf 
Area Indeks (LAI), konsentrasi klorofil dan sebagainya. Indeks vegetasi 
merupakan suatu transformasi matematis yang melibatkan beberapa saluran 
sekaligus, dan menghasilkan citra baru yang lebih representatif dalam 
menyajikan fenomena vegetasi (Danoedoro, 2012). 
Menurut Purkis dan Klemas (2011) kebanyakan indeks vegetasi 
memanfaatkan saluran merah dan saluran inframerah dekat pada citra. 
Berdasarkan hal tersebut, karakteristik suatu objek yang diamati dapat 
diketahui melalui analisis nilai-nilai indeks vegetasi. Model algoritma pada 
transformasi indeks vegetasi yang digunakan yaitu NDVI (Normalized 
Difference Vegetation Index). NDVI merupakan kombinasi antara teknik 





Pada analisis studi mangrove menggunakan citra Landsat dilakukan 
berdasarkan hasil perhitungan NDVI menggunakan saluran inframerah dekat 
dan saluran merah. Algoritma NDVI dapat dinyatakan sebagai berikut (Purkis 





Di mana, R adalah saluran merah dan NIR adalah saluran inframerah dekat. 
Rentang nilai yang diperoleh oleh NDVI adalah antara -1 dan +1. Hanya 
nilai-nilai positif sesuai dengan zona bervegetasi, dan semakin tinggi indeks 
maka semakin besar kandungan klorofil dari obyek yang diamati. Sedangkan 
untuk nilai negatif, dihasilkan oleh pantulan yang lebih tinggi pada saluran 
merah dibandingkan dengan saluran inframerah dekat. Hal ini disebakan 
karena obyek yang diamati berupa daerah awan, salju, tanah gundul dan batu. 
Pada Gambar 3 algoritma NDVI menunjukkan bahwa vegetasi dengan 
kandungan klrofil tinggi memantulkan cahaya tampak merah lebih sedikit dari 
pada saluran inframerah dekat (Purkis dan Klemas, 2011).  
 
Gambar 3. Penerapan algoritma NDVI pada vegetasi dengan kandungan klorofil 






2.2.4 Kerapatan Tajuk 
Tajuk merupakan keseluruhan bagian tumbuhan, terutama pohon, 
perdu, atau liana yang berada di atas permukaan tanah yang menempel pada 
batang utama. Tajuk adalah bagian dari kanopi yang membentuk menjadi atap 
hutan. Estimasi kerapatan tajuk dilakukan dengan mengambil data foto secara 
vertikal dengan menggunakan kamera. Persentase kerapatan tanjuk 
menggunakan lensa kamera dapat dilihat pada Tabel 2 (Badan Informasi 
Geospasial, 2014). 
Tabel 2. Estimasi kerapatan tajuk menggunakan lensa kamera 
Kerapatan % Contoh Foto 
Kerapatan Lebat >70% 
 
Kerapatan Sedang 50% - 70% 
 
Kerapatan Jarang <50% 
 






2.2.5 Karakteristik Landsat 
Landsat (Land Satellite) merupakan program tertua dalam perangkat 
observasi bumi milik Amerika Serikat. Landsat pertama kali diluncurkan pada 
tahun 1972 dengan nama Earth Resources Technology Satellite (ERTS-1) dan 
berubah nama menjadi Landsat-1. Satelit ini merupakan satelit sumberdaya 
alam yang pertama. Satelit Landsat terdiri dari beberapa seri yaitu Landsat-1, 
Landsat-2, diteruskan 3, 4, 5, 6, 7 dan terakhir adalah Landsat-8 (Gambar 4) 
(Danoedoro, 2012). 
 
Gambar 4. Satelit Landsat (www.rastermaps.com) 
1. Landsat-7 
Landsat-7 diluncurkan pada tahun 1999 merupakan citra dengan resolusi 
spasial 30 m x 30 m. Dengan membawa sensor multispektral dengan resolusi 
30 meter pada band 1, 2, 3, 4, 5, dan 7 (berkisar antara spektrum biru hingga 
inframerah tengah). Serta resolusi spasial 60 meter untuk citra inframerah 
termal pada band 6.  Landsat-7 dilengkapi dengan Enhanced Thematic Mapper 
Plus (ETM+) yang merupakan kelanjutan dari program Thematic Mapper (TM) 
yang diusung sejak Landsat-5. Saluran pada satelit ini pada dasarnya adalah 
sama dengan 7 saluran pada TM, namun diperluas dengan saluran 8 yaitu 
pankromatik. Saluran 8 ini merupakan saluran beresolusi tinggi yaitu resolusi 
15 meter (www.rastermaps.com). Pada Tebel 3 dapat dilihat spesifikasi 










Band 1 – Blue 0,45 – 0,52 
Penetrasi tubuh air, analisis 
penggunaan lahan, tanah, dan 
vegetasi. Pembedaan vegetasi 
dan lahan 
Band 2 – Green 0,42 – 0,60 
Pengamatan puncak pantulan 
vegetasi pada saluran hijau 
yang terletak di antara dua 
saluran penyerapan.  
Pengamatan ini dimaksudkan 
untuk membedakan tanaman 
sehat terhadap tanaman yang 
tidak sehat. 
Band 3 – Red 0,63 – 0,69 
Saluran terpenting untuk 
membedakan jenis vegetasi.  
Saluran ini terletak pada salah 
satu daerah penyerapan 
klorofil dan memudahkan 
pembedaan antara lahan 
terbuka terhadap lahan 
bervegetasi. 
Band 4 – Near 
Infrared (NIR) 
0,76 – 0,90 
Saluran yang peka terhadap 
biomasa vegetasi.  Juga untuk 
identifikasi jenis tanaman, 
memudahkan pembedaan 
tanah dan tanaman serta lahan 
dan air. 
Band 5 – Mid 
Infared 
1,55 – 1,75 
Saluran penting untuk 
pembedaan jenis tanaman, 
kandungan air pada tanaman, 
kondisi kelembaban tanah 
Band 6 – Thermal 
Infrared 
10,4 – 12,5 
Mendikriminasikan kadar air 
tanah dan vegetasi; 
menembus awan tipis 
Band 7 -  Mid 
Infared 
2,08 – 2,35 
Untuk membedakan formasi 
batuan dan untuk pemetaan 
hidrotermal 
Band 8 – 
Panchromatic 
0,52 – 0,90 
Pemetaan planimetrik, 
identifikasi permukiman, 
kontras bentang alam dan 
budaya, serta untuk identifikasi 
kenampakan geologi 






2. SLC-OFF pada Landsat-7 ETM + 
Landsat-7 ETM+ tidak dapat lagi berfungsi dengan baik secara ekstrim 
semenjak 31 Mei 2003, karena terjadi suatu kerusakan pada pengoreksi garis 
pemindainya (Scan Line Correcto), sehingga kehilangan data sebesar 24 
persen sepanjang sisi-sisi luar dari masing-masing citra (Sitanggang, 2010). 
SLC adalah bagian mekanik pada sensor Landsat-7 ETM+ yang berfungsi 
mengarahkan sensor pada posisi yang benar sewaktu sapuan sensor berhenti 
pada sisi sapuan dan akan melanjutkan pada sapuan berikutnya. Kerusakan 
SLC ini mengakibatkan sapuan sensor tidak pada posisi sebenarnya sewaktu 
pindah ke sapuan berikutnya (Widodo, 2014). Pada gambar 5 menunjukkan 
sapuan sennsor Landasat-7 ETM+ dengan menggunakan SLC dan tidak 
menggunakan SLC. 
 
Gambar 5.  Sapuan sensor dengan  SLC dan tanpa menggunakan SLC 
(www.usgs.gov) 
Akibat kerusakan ini, data hasi perekaman dari Landsat-7 ETM+ banyak 
yang hilang. Melalui sistem operasi sensor yang menggunakan mode SLC-Off, 
diperoleh scane citra dengan garis-garis diagonal yang dibentuk oleh piksel 
yang kosong. Untuk menghadapi masalah tersebut tim gabungan NASA 
(National Aeronautics and Space Administration) dan USGS melakukan 
pengisian gap (garis yang kosong) dengan data lain. Data yang dipergunakan 
untuk mengisi dapat menggunakan data citra landsat lama sebelum SLC rusak 
ataupun dengan citra Landsat SLC-Off dengan tanggal perekaman yang 






Landsat-8 merupakan bagian dari data Landsat Continuity Mission telah 
berhasil diluncurkan pada tanggal 11 Februari 2013. NASA melakukan 
peluncuran satelit Landsat Data Continuity Mission (LDCM). Satelit ini mulai 
menyediakan produk citra open access sejak tanggal 30 Mei 2013. Landsat-8 
satelit memiliki dua sensor utama yaitu Operational Land Imager (OLI) dan 
Thermal Infrared Sensor (TIRS) (www.usgs.gov). 
Sensor Onboard Operational Land Imager (OLI) dan Thermal Infrared 
Sensor (TIRS) memiliki jumlah kanal sebanyak 11 buah. Diantara kanal-kanal 
tersebut, 9 kanal (band 1-9) berada pada OLI dan 2 lainnya (band 10 dan 11) 
pada TIRS. Sebagian besar kanal memiliki spesifikasi mirip dengan Landsat-
7. Landsat-8 memiliki kanal-kanal dengan resolusi tingkat menengah, setara 
dengan kanal-kanal pada Landsat-5 dan Landsat-7. Umumnya kanal pada OLI 
memiliki resolusi 30 m, kecuali untuk pankromatik 15 m. Selain itu Landsat-8 
memiliki beberapa keunggulan khususnya terkait spesifikasi band-band yang 
dimiliki maupun panjang rentang spektrum gelombang elektromagnetik yang 
ditangkap. 
Spesifikasi baru yang terpasang pada band Landsat ini khususnya pada 
band 1, 9, 10, dan 11. Band 1 (ultra blue) dapat menangkap panjang 
gelombang elektromagnetik lebih rendah dari pada band yang sama pada 
Landsat-7, sehingga lebih sensitif terhadap perbedaan reflektan air laut atau 
aerosol. Band ini unggul dalam membedakan konsentrasi aerosol di atmosfer 
dan mengidentifikasi karakteristik tampilan air laut pada kedalaman berbeda. 
Deteksi terhadap awan cirrus juga lebih baik dengan band 9 pada sensor OLI, 
sedangkan band thermal (band 10 dan 11) sangat bermanfaat untuk 
mendeteksi perbedaan suhu permukaan bumi dengan resolusi spasial 100 m. 





Landsat-8 dibandingkan dengan Landsat-7 seperti tertera pada Tabel 4 di 
bawah ini : 





Band 1 – Coastal 
Aerosol 
0,43 – 0,45 
Studi aerosol dan wilayah 
pesisir 
Band 2 – Blue 0,45 – 0,51 
Pemetaan batimetri, 
membedakan tanah dari 
vegetasi dan daun dari 
vegetasi konifer 
Band 3 – Green 0,53 – 0,59 
Mempertegas puncak vegetasi 
untuk menilai kekuatan 
vegetasi 
Band 4 – Red 0,64 – 0,67 Membedakan sudut vegetasi 
Band 5 – Near 
Indfrared (NIR) 
0,85 – 0,88 
Menekankan konten biomassa 
dan garis pantai 
Band 6 – Short-
wave Infrared 
(SWIR) 1 
1,57 – 1,65 
Mendikriminasikan kadar air 
tanah dan vegetasi; 
menembus awan tipis 
Band 7 -  Short-
wave Infrared 
(SWIR) 2 
2,11 – 2,29 
Peningkatan kadar air tanah 
dan vegetasi, dan dan 
penetrasi awan tipis 
Band 8 – 
Panchromatic 
0,50 – 0,68 Resolusi 15 Meter, defenisi 
gambar yang lebih tajam 
Band 9 – Cirrus 1,36 – 1,38 Peningkatan deteksi 
kontaminasi awan cirrus 
Band 10 – Thermal 
Infrared Sensor 
(TIRS 1) 
10,60 – 11,19 
Resolusi 100 meter, pemetaan 
termal dan perkiraan 
kelembaban tanah 
Band 11 – Thermal 
Infrared Sensor 
(TIRS 2) 
11,51 – 12,51 
Resolusi 100 meter, 
peningkatan pemetaan termal 
dan perkiraan kelembaban 
tanah 







III. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus – November 2016 yang 
meliputi studi literatur, survei awal lokasi, pengambilan data lapangan, pengolahan 
data, analisi data dan penyusunan laporan hasil penelitian. Pengambilan data 
lapangan dilakukan di Pulau Pannikiang, Kecamatan Balusu, Kabupaten Barru, 
Sulawesi Selatan (Gambar 6). 
Pengolahan data citra dan analisis data dilakukan di Laboratorium 
Penginderaan Jauh Kelautan, Departemen Ilmu Kelautan, Fakultas Ilmu Kelautan 
dan Perikanan, Universitas Hasanuddin. 
 
Gambar 6. Peta lokasi penelitian 
3.2 Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan pada penelitian ini meliputi GPS (Global Positioning 
System) untuk menentukan posisi/titik koordinat di lapangan, perahu digunakan 





transek garis, rool meter untuk membuat transek garis dan menentukan jarak 
antara plot transek, tali untuk membuat transek kuadran 10 X 10 m2, buku Panduan 
Pengenalan Mangrove di Indonesia (Noor, dkk., 2006) untuk identifikasi tumbuhan 
mangrove, pensil dan under water paper digunakan untuk mencatat hasil 
pengukuran di lapangan, kamera untuk dokumentasi di lapangan, dan kantong 
sampel untuk menyimpan sampel mangrove. 
Adapun perlengkapan yang digunakan di Laboratorium adalah PC (Personal 
Computer), software ENVI 5.1 untuk pengolahan citra, software ArcGIS 10.3 untuk 
analisis dan pengolahan peta, software ImageJ untuk mengolah data gambar, 
software MS. Exel 2010 untuk mengolahan data sheet, dan software MS. Word 
2010 untuk penulisan laporan akhir. 
Sedangkan bahan yang digunakan yaitu citra satelit Landsat-7 ETM+ akuisisi 
3 Juli 2011 dan akuisisi 21 September 2011, citra satelit Landsat-8 akuisisi 22 Juni 
2016, Path/Row 114/63, serta data skunder dari kantor dinas setempat. 
3.3 Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahap sebagai berikut : 
3.3.1 Tahap Persiapan 
Tahap ini meliputi studi literatur mengenai topik penelitian, konsultasi 
dengan dosen pembimbing, penyiapan data digital citra Landsat-7 ETM+ dan 
Landsat-8, penyiapan alat-alat dan bahan yang akan digunakan selama kegiatan 
penelitian, dan pengumpulan data skunder lainnya. 
3.3.2 Survei Awal dan Penentuan Stasiun Penelitian 
Survei awal dilakukan untuk mendapatkan gambaran umum tentang lokasi 
penelitian dan dijadikan referensi pengambilan data. Dilakukan pengambilan titik 
koordinat dengan menggunakan GPS dan melihat kondisi ekosistem mangrove di 





telah dilakukan dengan pertimbangan distribusi (sebaran) dan tingkat kemudahan 
jangkauan (Gambar 7). 
 
Gambar 7. Peta lokasi survey lapangan 
3.3.3 Pengambilan Data Lapangan 
a. Kerapatan Mangrove 
Untuk memperoleh data kerapatan mangrove maka dilakukan sampling 
pada tiap stasiun yang telah ditentukan dengan menggunakan metode transek 
garis dan petak contoh (Transect Line Plot). Pengambilan data menggunakan plot 
pengamatan berukuran 10 X 10 m2 untuk data vegetasi mangrove yang masuk 
kategori pohon yang memiliki diameter batang pohon > 4 cm atau keliling lingkar 
batang > 16 cm dan tinggi > 1 m (Dharmawan dan Pramudji, 2014). Kemudian 
mengukur lingkar batang pohon pada ketinggian dada orang dewasa (±1,3 m) 





b. Tutupan Kanopi 
Persentase tutupan kanopi mangrove dihitung dengan metode 
hemisperichal photography. Pengambilan tutupan kanopi menggunakan lensa 
kamera dengan titik pengambilan gambar ditempatkan ditengah plot pengamatan. 
Posisi pengambilan gambar sejajar dengan tinggi dada serta serta posisi kamera 
menghadap lurus ke langit (Gambar 8 ) (Dharmawan dan Pramudji, 2014). 
 
Gambar 8.  Metode Hemisperichal Photography untuk mengukur tutupan mangrove 
c. Identifikasi Jenis Mangrove 
Mengidentifikasi nama - nama spesies mangrove dari tiap - tiap spesies 
yang terdapat pada transek daerah sampling dengan pengamatan secara visual, 
menghitung jumlah individu pohon setiap jenis mangrove,  menghitung lingkar 
batang pohon dan mengambil gambar tutupan kanopi. Jenis yang tidak diketahui 
di lapangan dipotong dahan, daun, bunga dan buahnya untuk selanjutnya 
diidentifikasi di laboratorium dengan berpedoman pada buku identifikasi mangrove 






Gambar 9. Lembar identifikasi mangrove (www.researchgate.net) 
3.3.4 Tahap Pengolahan Citra  
a. Koreksi Atmosferik 
Koreksi atmosferik dilakukan untuk menghilangkan kesalahan radiansi 
yang terekam pada citra sebagai akibat dari hamburan atmosfer (path 
radiance). Hamburan atmosfer bervariasi menurut panjang gelombang, oleh 
karena itu nilai koreksi atmosferik berbeda-beda pada masing masing-masing 
band citra. Koreksi atmosferik yang dilakukan pada penelitian ini 
menggunakan metode penyesuaian histogram (Histogram Adjusment). 
b. Koreksi Geometrik 
Koreksi geometrik dilakukan dengan menggunakan metode transformasi 
koordinat polynomial orde satu. Penyesuaian proyeksi dilakukan sesuai 
dengan system proyeksi UTM, dengan menggunakan titik kontrol medan 
(GCP, Ground Control Point) yang koordinatnya ditentukan dari lapangan dan 
peta RBI. Transformasi koordinat orde satu mensyaratkan minimal 3 titik 
kontrol GCP. Namun semakin banyak titk kontrol maka hasil yang diperoleh 
pun akan semakin baik. Proses selanjutnya adalah interpolasi nilai spektral 
bagi masing-masing pixel. Interpolasi nilai pixel yang digunakan dalam 





karena tidak merubah nilai pixel yang bersangkutan, melainkan hanya 
mengambil kembali nilai dari pixel terdekat yang telah tergeser keposisi yang 
baru. 
c. Pemotongan citra (Cropping) 
Pemotongan citra dilakukan untuk memfokuskan kajian pada daerah 
penelitian dan objek pada masing masing citra komposit warna semu masing-
masing band. 
d. Gap Filling (Pengisian baris yang kosong) 
Untuk mengisi Gap atau baris kosong SLC-OFF pada Landsat-7 ETM+ 
dengan menggunakan hasil perekaman yang berbeda, sehingga didapatkan 
citra yang utuh. Jarak perekaman antara citra yang digunakan dengan citra 
yang akan dipakai untuk mengisi Gap maksimal 3 kali perekaman dari citra 
yang ingin isi/tambal. Pada penelitian ini digunakan citra Landsat-7 ETM+ 
akuisisi 3 Juli 2011 yang diisi dengan menggunakan citra akuisisi 21 
September 2011. 
e. Pan-Sharpening 
Pan-Sharpening dilakukan dengan menggabungakan 2 data yang memiliki 
resolusi yang berbeda, dengan mengabungkan citra setelit multispektral 
dengan citra satelit pankromatik menjadi citra satelit multispektal dengan 
resolusi spasial yang lebih tinggi, diperoleh dari citra pankromarik. Pan-
Sharpening merupakan metode pengolahan citra yang bersifat penajaman 
secara spasial. Pada penelitian ini dilakukan Pan-Sharpening dengan metode 
Gram-Schmidt, dengan melakukan menajaman spasial pada beberapa band. 
f. Pembuatan Citra Komposit 
Citra komposit adalah kombinasi warna citra dari tiga saluran yang berbeda 
yaitu warna dasar merah, hijau, dan biru. Perpaduan antara ketiga saluran 





merupakan perpaduan dari tiga warna dasar. Citra komposit digunakan untuk 
mengenali objek pada citra. Untuk memudahkan pengenalan objek pada citra 
maka digunakan komposit semu. Pada penelitian ini komposit yang digunakan 
komposit RGB453 pada Landsat-7 ETM+ sedangkan komposit RGB564 pada 
Landsat-8. 
g. Klasifikasi Citra 
Klasifikasi dilakukan untuk mendapatkan peta tematik, yakni suatu peta 
yang terdiri dari bagian-bagian yang telah dikelompokan ke dalam klas-klas 
tertentu yang merepresantasikan suatu kelompok objek yang sama. Pada 
penelitian ini digunakan Klasifikasi terbimbing (Supervised), dimana citra 
diklasifikasikan dengan metode kemiripan maksimum (maximum likehood). 
Dimana klas-klas yang digunakan yaitu klas laut dalam, klas laut dangkal, klas 
vegetasi mangrove, dan klas non vegetasi mangrove.  
h. Transformasi Indeks Vegetasi  
Analisis indeks vegetasi digunakan untuk memisahkan indeks reflektansi 
spektral vegetasi dengan objek lain seperti air, tanah (non vegetasi). Formula 
yang digunakan untuk analisis indeks vegetasi adalah NDVI (Normalized 
Defference Vegetation Index). NDVI dapat menggambarkan suatu kerapatan 
vegetasi berdasarkan perhitungan sederhana. Formula ini didasarkan pada 
nilai reflektansi dari objek dalam saluran spektrum merah dan inframerah 





Dimana, NIR = Near Infrared (Band 4 pada Landsat-7 dan Band 5 pada 






i. Kerapatan Vegetasi  
Tingkat kerapatan vegetasi dan tutupan kanopi dalam menentukan kondisi 
mengrove ditentukan dengan melakukakan klasifikasi ulang (Reclassification) 
dari hasil perhitungan indeks vegetasi, dimana tingkat tutupan dan kerepatan 
vegetasi mangrove dibagi menjadi tiga kelas yaitu tingkat kerapatan jarang, 
sedang, dan padat. 
  Tabel 5. Kriteria tingkat tutupan kanopi vegetasi mangrove  
No. Kriteria Penutupan (%) NDVI 
1 Jarang < 50% -1,0 ≤ NDVI ≤ 0,32 
2 Sedang 50 – 69% 0,33 ≤ NDVI ≤ 0,42 
3 Padat 70 – 100% 0,43 ≤ NDVI ≤ 1,00 
Sumber : DepHut (2005) dan KEPMEN LH No. 210 (2004) 





1 Jarang < 1000 0,10 – 0,15 
2 Sedang ≥ 1000 - < 1500 0,16 – 0,20 
3 Padat ≥ 1500 > 20 
Sumber : Dewanti (1999) dalam Widodo (2014) 
j. Uji ketelitian 
Uji ketelitian dilakukan menilai sejauh mana tingkat kesesuaian antar hasil 
klasifikasi yang telah dilakukan dengan kondisi lapangan yang sebenarnya. Uji 
ketelitian dilakukan terhadap klas-klas kerapatan yang diperoleh dari olah citra 
NDVI dengan menggunakan data hasil survey lapangan. Melalui uji ketelitian 
ini dapat dihitung besarnya ketelitian seluruh hasil klasifikasi dengan tabel 
matriks konfusi (confusion matriks). Ketelitian seluruh hasil klasifikasi (K) 
adalah : 
K = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑖𝑥𝑒𝑙 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑝𝑟𝑒𝑡𝑎𝑠𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑖𝑥𝑒𝑙 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑢𝑗𝑖
x 100% 






k. Reklasifikasi (Perbaikan hasil klasifikasi) 
Reklasifikasi dilakukan dengan cara memperbaiki klasifikasi 
(menghilangkan atau menambahkan) apabila terdapat kekeliruan dalam 
proses interpretasi citra dan hasil survei lapangan. 
3.4 Analisis Data 
3.4.1 Pengolahan Data Lapangan 
Data mengenai spesies dan jumlah tegakan selanjutnya diolah untuk 
memperoleh keraptan jenis, frekuensi jenis, penutupan jenis dan indeks nilai 
penting (INP) dengan rumus sebagai berikut (Bengen, 2002 dan Kusmana, 1997 
dalam Saru, 2013) : 
a. Kerapatan Jenis i (Di) adalah jumlah tegakan jenis i dalam satuan unit 








Dimana :  
Di = Kerapatan jenis i (Indiv/m2), 
RDi = Kerapatan relatif jenis i, 
ni = Jumlah total tegakan jenis i, 
A = Luas total area pengamatan sampel (m2), 
Ʃn = Jumlah total tegakan seluruh jenis 










Fi = Frekuensi jenis i, 





Pi = Jumlah plot yang ditemukan, 
Ʃp = Jumlah total plot yang diamati, 
Ʃf = Jumlah frekuensi seluruh jenis 
c. Penutupan Jenis i (Ci) adalah luas penutupan jenis i dalam plot yang 









Ci = Penutupan jenis dalam satu unit area, 
Rci = Penutupan reletif jenis i, 
BA = Diameter batang, 
A = Luas total plot (m2), 
Ʃc = Jumlah penutupan dari semua jenis, 
RCi  = Penutupan relatif jenis i (%) 
DBH= Lingkar batang (cm), dimana : BA = πDBH2/4 
d. Indeks Nilai Penting (INP) adalah jumlah nilai Kerapatan relatif jenis (RDi), 
Frekuensi relatif jenis (RFi), dan Penutupan relatif jenis (RCi) dihitung 
dengan rumus : 
INP = RDi + RFi + RCi 
Dimana : Nilai penting jenis mangrove berkisar antara 0 – 300. 
3.4.2 Pengolahan Persentase Tutupan Kanopi 
Analisis dilakukan dengan memisahkan pixel langit dan pixel tutupan 
vegetasi dengan menggunakan perangkat lunak ImageJ, sehingga persentase 
jumlah pixel tutupan vegetasi mangrove dapat dihitung dalam analisis gambar 





digital, hasil pengolahan gambar selanjutnya dihitung dengan menggunakan 




 X 100% 
Dimana : 
%T = Persen tutupan vegetasi, 
P255 = Jumlah pixel tutupan vegetasi, 
ƩP = Jumlah keseluruhan pixel 
 
3.4.3 Analisis Perubahan 
Analisis yang digunakan dalam melihat kondisi dan perubahan luasan 
mangrove dengan menggunakan metode tumpang susun/overlay. Jenis overlay 
yang digunakan adalah jenis overlay union. Untuk mengetahui perubahan kondisi 
dan luasan mangrove dilakukan dengan overlay union antara peta kondisi dan 
luasan mangrove tahun 2011 dan 2016. 
3.5 Tahap Penyusunan Laporan Akhir 
Tahap akhir dari seluruh rangkaian penelitian ini adalah penyusunan skripsi 
sebagai laporan akhir berdasarkan hasil pengumpulan data-data sekunder dan 
pengumpulan data-data primer di lapangan, serta hasil/pengolahan data yang 
dijelaskan dan dibahas serta dijabarkan secara deskriptif dalam bentuk tabel dan 













IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Pulau Pannikiang merupakan salah satu dari lima pulau kecil yang berada di 
Kabupaten Barru. Pulau ini masuk dalam Dusun Pannikiang, Desa Madello, 
Kecamatan Balusu, Kabupaten Barru. Secara geografis Pulau Pannikiang terletak 
antara 04O19'45.21" - 04O22'19.93" LS dan 119O34'32.45" - 119O36'46.22" BT. 
Batas-batas administrasi Pulau Pannikiang adalah sebagai berikut (DPPP, 2016):  
 Sebelah Utara berbatasan dengan selat Makassar 
 Sebelah Timur berbatasan dengan pelabuhan Garongkong 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan selat Makassar 
 Sebelah Barat berbatasan dengan selat Makassar. 
Jumlah penduduk pulau ini tercatat 120 jiwa, 33 kepala keluarga. Pulau ini 
juga telah didukung dengan sarana dermaga dan tempat Ibadah. Mata pencarian 
utama penduduk pulau Pannikiang umumnya sebagai nelayan. Komposisi jenis 
mata pencarian masyarakat pulau Pannikiang adalah 97,23% dengan alat tangkap 
pancing dengan menggunakan perahu yang bermesin katinting. Hasil tangkapan 
utama berupa udang, kerapu, kakap, kepiting, cumi - cumi dan jenis ikan lainya. 
Sedangkan presentase masyarakat sebagai petani tambak hanya 2,77% dengan 
jenis komoditi yang dibudidayakan adalah udang dan bandeng. 
Tipe pasang surut pada wilayah perairan Pulau Pannikiang adalah campuran 
condong ke harian ganda (mixed tide prevailing semidiurnal). Dalam satu hari 
terjadi dua kali pasang dan dua kali surut dengan tinggi pasang pertama tidak 
sama dengan tinggi pasang kedua (DKPPSS, 2014). Pola pasang surut yang 
terjadi di Pulau Pannikiang dapat mengakibatkan terjadinya perubahan terhadap 
luas ketinggian permukaan air sehingga terjadinya transportasi sedimen. Dimana 





ganda mengalami proses transportasi sedimen yang lebih dinamis jika 
dibandingkan dengan pasang surut harian tunggal.  
Jenis sedimen yang mendominasi pada Pulau Pannikiang yaitu jenis sedimen 
halus dengan tingkat kandungan BOT diatas 50%, dan merupakan jenis sedimen 
dimana mangrove dapat tumbuh baik. Terdapat 30 jenis mengrove terdiri dari 17 
jenis mangrove sejati dan 13 jenis mangrove ikutan (asosiasi) (Tabel 7 dan Tabel 
8) di Pulau Pannikiang. Penyusun utama ekosistem mangrove sejati (mangrove 
minor) di pulau ini terdiri dari jenis Sonneratia alba, Rhizophora stylosa, 
Rhizophora apiculata, Bruguiera gymnorrhiza, Avicennia marina, Ceriops 
decandra, Ceriops tagal, dan Lumnitzera racemosa. Sedangkan untuk penyusun 
mangrove minor (mangrove tambahan) dari mangrove sejati seperti jenis 
Aegiceras corniculatum, Excoecaria agallocha, Xylocarpus granatum, dan 
Xylocarpus moluccensis (Suwardi, dkk., 2013). 
Tabel 7. Komposisi jenis mangrove sejati di Pulau Pannikiang Kabupaten Barru 
No. Familia Nama Ilmiah Nama Umum/Lokal 
1 Avicenniaceae 
Avicennia lanata Api-api 
Avicennia marina Api-api 
2 Combretaceae  Lumnitzera racemosa Dulu'-dulu' 
3 Euphorbiaceae Excoecaria agallocha Samputa 
4 Lythraceae Pemphis acidula Santigi 
5 Meliaceae 
Xylocarpus granatum Tambu 
Xylocarpus mollucensis  Tambu 
6 Myrsinaceae Aegiceras corniculatum Pisang-pisang 
7 Rhizophoraceae  
Bruguiera cylindrica Sala'-sala' 
Bruguiera gymnorrhiza  Sala'-sala' 
Ceriops decandra Coke'-coke' 
Ceriops tagal  Coke'-coke' 
Rhizophora apiculata Bakau/Bangko 
Rhizophora mucronata Bakau/Bangko 
Rhizophora stylosa Bakau/Bangko 




9 Sonneratiaceae  Sonneratia alba  Parappa 





Tabel 8. Komposisi jenis mangrove ikutan (asosiasi) di Pulau Pannikiang Kabupaten Barru 
No. Familia Nama Ilmiah Nama Umum/Lokal 
1 Acanthaceae Acanthus ilicifolius Jeruju/Kalli-kalli 
2 Aizoaceae  Sesuvium portulacastrum Gelang Pasir 
3 Apocynaceae Sarcolobus globosus Langi' Baju 
4 Combretaceae Terminalia catappa Katapang 
5 Convolvulaceae  Ipomoea pes-caprae Tapak kambing 
6 Fabaceae 
Derris trifoliate Tuba laut 
Pongamia pinnata  Malapari 
7 Goodeniaceae  Scaevola taccada Bakung 
8 Lauraceae  Cassyta filiformis Tali putri 
9 Malvaceae  
Hibiscus tilaceus  Waru 
Thespesia populnea  Warlot 
10 Pandanaceae Pandanus tectorius  Pandan 
Sumber : Suwardi, dkk. (2013) 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan didapatkan 4 famili dan 10 
spesies mangrove, yaitu famili Avicenniaceae, Euphorbiaceae, Rhizophoraceae, 
dan Sonneratiaceae. Sedangkan spesies yang didapatkan antara lain Avicennia 
marina, Bruguiera gymnorrhiza, Ceriops decandra, Ceriops tagal, Excoecaria 
agallocha, Rhizophora stylosa, Rhizophora apiculata, Rhizophora mucronata, 
Sonneratia alba, dan Xylocarpus sp. 
4.2 Struktur Vegetasi Mangrove 
4.2.1 Kerapatan Jenis  
Kerapatan mangrove pada suatu daerah tergantung pada banyaknya jumlah 
mangrove. Semakin banyak jumlah mangrove di suatu daerah, maka semakin 
padat mangrove pada daerah tersebut. Hasil perhitungan jumlah pohon mangrove 






Gambar 11. Rata - rata kerapatan jenis mangrove pada setiap stasiun 
Dari hasil pengukuran di lapangan dan perhitungan kerapatan jenis 
mangrove berdasarkan kategori pohon di setiap stasiun menunjukkan bahwa pada 
stasiun I dan V jenis Rhizophora stylosa memiliki kerapatan tertinggi yaitu 1240 
pohon/Ha dan 3100 pohon/ha. Pada stasiun II kerapatan tertinggi pada jenis 
mangrove Rhizophora apiculata sebesar 900 pohon/Ha. Sedangkan jenis Ceriops 
tagal memiliki kerapatan tertinggi pada stasiun III, IV, dan VI masing – masing 
sebesar 2567, 2800, dan 1800 pohon/Ha. 
Kerapatan jenis mangrove Ceriops tagal merupakan jenis yang memiliki 
kerapatan tertinggi. Ditemukan dengan kerapatan tinggi pada plot 1 stasiun III, IV, 
dan VI. Hal ini disebabkan jenis mangrove ini toleran dan memiliki kemampuan 
tumbuh pada daerah yang miskin unsur hara. Sedangkan jenis Rhizophora stylosa 
adalah jenis mangrove yang tumbuh pada habitat yang beragam di daerah pasang 



























































































Keterangan : AM (Avicennia marina); BG (Bruguiera gymnorrhiza);  
       CT (Ceriops tagal); EA (Excoecaria agallocha);  
       RA (Rhizophora apiculata); RM (Rhizophora mucronata); 





Hasil pengukuran jumlah pohon mangrove yang tumbuh di masing-masing 
stasiun pengukuran disajikan pada Tabel 9. Nilai kerapatan pohon pada semua 
stasiun lebih dari 1500 pohon/hektar. Berdasarkan kriteria kerapatan pohon 
mangrove pada KepMen KLH No. 201/2004 (Tabel 6) maka secara keseluruhan 
kerapatan mangrove di Pulau Pannikiang berada pada kategori kerapatan padat. 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Amran dkk. (2012) bahwa kondisi kerapatan 
pohon mangrove di Pulau Pannikiang pada tahun 2011 dikategorikan dalam 
kondisi baik dengan kerapatan sangat padat (Lampiran 7). 
Tabel 9. Kondisi kerapatan mangrove di Pulau Pannikiang 










Bruguiera gymnorrhiza 0,07 
2700 Padat 
Rhizophora apiculata 0,01 
Rhizophora mucronata 0,06 
Rhizophora stylosa 0,12 
Sonneratia alba 0,01 
II 
Avicennia alba 0,04 
3400 Padat 
Bruguiera gymnorrhiza 0,04 
Ceriops tagal 0,01 
Rhizophora apiculata 0,09 
Rhizophora stylosa 0,09 
Rhizophora mucronata 0,01 
Sonneratia alba 0,06 
III 
Bruguiera gymnorrhiza 0,02 
6700 Padat 
Ceriops tagal 0,26 
Excoecaria agallocha 0,02 
Rhizophora apiculata 0,04 
Rhizophora mucronata 0,13 
Rhizophora stylosa 0,08 
Sonneratia alba 0,08 
Xylocarpus sp. 0,05 
IV 
Bruguiera gymnorrhiza 0,01 
5500 Padat 
Ceriops tagal 0,28 
Rhizophora apiculata 0,01 
Rhizophora stylosa 0,16 
Sonneratia alba 0,09 















Avicennia alba 0,06 
4300 Padat 
Bruguiera gymnorrhiza 0,07 
Ceriops tagal 0,18 
Rhizophora apiculata 0,02 
Rhizophora stylosa 0,05 
Sonneratia alba 0,04 
 
4.2.2 Frekuensi Jenis  
Dari hasil perhitungan frekuensi jenis yang disajikan pada Gambar 12 
didapatkan jenis Rhizophora stylosa memiliki nilai kemunculan tertinggi pada 
semua stasiun. Menurut Amran dkk. (2012) di Pulau Pannikiang hampir 
keseluruhan ditumbuhi jenis mangrove Rhizophora stylosa. Kemunculan tertinggi 
juga pada jenis Sonneratia alba pada stasiun VI. Ini disebabkan kedua jenis 
mangrove ini tumbuh dengan baik pada substrat berlumpur, berpasir, sampai 
dengan berbatu (Noor, dkk., 2006). 
 



























































































4.2.3 Penutupan Jenis  
Gambar 13 menunjukkan penutupan tertinggi pada jenis mangrove 
Sonneratia alba dibanding dengan jenis lain pada stasiun II, IV, dan VI. Hal ini 
dikarenakan jenis Sonneratia alba pada ketiga stasiun memiliki diameter pohon 
yang relatif besar.  
Pada stasiun V, penutupan tertinggi pada jenis Rhizophora stylosa 
disebabkan pada stasiun ini hanya satu jenis mangrove yang ditemukan. 
Rhizophora stylosa memiliki penutupan tertinggi pada stasiun I dibandingkan jenis 
lain. Hal ini dikarenakan jenis ini yang mendominasi pada stasiun I dan memiliki 
diameter pohon yang besar. Kerapatan terendah terdapat pada jenis Rhizophora 
apiculata pada stasiun I,  hal ini disebabkan karena jenis ini memiliki diameter kecil 
dan tegakan yang relatif sedikit. 
 































































































4.2.4 Indeks Nilai Penting 
Indeks nilai penting (INP) merupakan jumlah dari kerapatan relatif jenis 
(RDi), frekuensi reltif jenis (RFi) dan penutupan relatif jenis (RCi). INP suatu jenis 
berkisar antara 0 - 300. Nilai penting ini memberikan gambaran mengenai 
pengaruh atau peranan suatu jenis mangrove dalam suatu komunitas mangrove. 
Nilai INP setiap stasiun disajikan pada Gambar 14. Nilai INP tertinggi 
terdapat pada jenis Rhizophora stylosa pada stasiun I (135), IV (106), dan V (INP 
300). Jenis Sonneratia alba memiliki INP tertinggi pada stasiun II (81) dan stasiun 
IV (115). Sedangkan jenis Ceriops tagal memiliki INP sebesar 71 terdapat pada 
stasiun III. Tinggi rendahnya INP tergantung dari dominasi jenis mangrove. 
Selanjutnya Romadhon (2008) menambahkan bahwa nilai INP dari tiap jenis 
mangrove sangat tergantung pada kondisi pertumbuhan mangrove. Mangrove 
tumbuh dengan baik memerlukan sejumlah faktor pendukung. Salah satu faktor 
pendukung utama dalam pertumbuhan mangrove adalah ketersediaan nutrien 
atau bahan organik.  
 




























































































4.3 Pengolahan Citra 
4.3.1 Karakteristik Citra 
Citra yang digunakan pada penelitian yaitu citra Landsat-7 ETM+ dan 
perekaman citra Landsat-8. Citra Landsat-7 ETM+ yang digunakan yaitu hasil 
perekaman tanggal 3 Juli 2011 (LE7114063_2011_184) dan 21 September 2011 
(LE7114063_2011_264). Sedangkan untuk citra Landsat-8 digunakan hasil 
perekaman 22 Juni 2016 (LC8114063_2016_174). 
Citra Landsat memiliki resolusi spasial 30 X 30 meter pada saluran cahaya 
tampak merah, hijau, dan biru, dan saluran inframerah dekat dan menengah, serta 
memiliki resolusi spasial pada saluran pankromatik (band 8) yaitu 15 x 15 meter. 
Perbedaan dari kedua citra landsat ini terletak pada penambahan saluran pada 
Landsat-8 yaitu saluran 1, 9, 10, dan 11.  
Tingkat keabuan (digital number, DN) pada Landsat-7 ETM+ berkisar antara 
0 - 256 dengan kuantifikasi 8 bit. Sedangkan pada Landsat-8 memiliki interval DN 
yang lebih panjang 0 - 65535. Kelebihan ini merupakan peningkatan sensitifitas 
Landsat dengan kuantifikasi 16 bit. Landsat-8 memiliki tampilan citra yang lebih 
halus, baik pada citra multispektral maupun pankromatik serta dapat mengurangi 
terjadinya kesalahan interpretasi. 
4.3.2 Koreksi Atmosperik 
Koreksi atmosferik dilakukan untuk menghilangkan gangguan artmosfer 
(atmospheric correction) pada saat perekaman yang mengakibatkan adanya 
hamburan atmosfer (path radiance). Menurut Amran, dkk., (2012) hamburan 
atmosfer bervariasi menurut panjang gelombang, yakni semakin besar panjang 
gelombang maka semakin kecil hamburan yang dihasilkan. 
Pada proses ini, metode yang digunakan adalah metode penyesuaian 





minimun dari masing-masing histogram pada citra yang dianggap sebagai nilai 
bias. Nilai koreksi atmosferik untuk masing-masing band dapat dilihat pada Tabel 
10. 
Tabel 10. Nilai bias untuk koreksi amosferik pada citra Lansat-7 ETM+ dan Landsat-8   
   LDCM 








Landsat-7 ETM+ 03 Juli 2011 55 34 22 
  21 September 2011 57 34 22 
          
Landsat-8 LDCM 22 Juni 2016 7196 6168 5397 
4.3.3 Koreksi Geometrik 
Koreksi geometrik yang dilakukan dengan menggunakan sistem proyeksi 
UTM (Universal Transverse Mercator) melalui pembuatan titik GCP. Titik koordinat 
GCP yang digunakan dalam koreksi geometrik untuk citra Landsat-7 ETM+ dan 
citra Landsat-8 disajikan pada Lampiran 1, 2 dan 3. 
Hasil dari koreksi geometrik yang dilakukan menghasilkan citra terkoreksi 
dengan RMSError (Root Mean Square Error) pada citra Landsat-7 ETM+ akuisisi 3 
Juli 2011 sebesar 0,1098 meter dan akuisisi 21 September 2011 sebesar 0,2603 
meter. Sedangkan untuk RMSError citra Landsat-8 akuisisi 22 Juni 2016 sebesar 
0,2517 meter. Nilai RMSError yang diperoleh memenuhi syarat ketelitian baku, 
karena memenuhi persyaratan pemetaan karena lebih kecil dari 0,5. 
4.3.4 Pemotongan Citra (Cropping) 
Data scane citra Landsat mencakup wilayah yang luas sehingga dilakukan 
pemotongan citra. Pemotongan citra bertujuan untuk memfokuskan kajian pada 
daerah penelitian. Citra yang telah dikoreksi atmosferik dan koreksi geometrik 
selanjutnya dipotong pada batas wilayah penelitian yaitu Pulau Pannikiang, 









Gambar 15. (a) Citra Landsat sebelum dipotong, (b) Hasil potongan citra  
4.3.5 Pan-Sharpening 
Pada penelitian ini menggunakan metode Gram-Schmidt dengan melakukan 
penajaman spasial pada beberapa band. Transformasi Gram-Schmidt diterapkan 
kesaluran multispektral (band-1 – band-6) yang memiliki resolusi spasial 30 X 30 
meter (Gambar 16a) pada citra Landsat dengan memanfaatkan saluran 
pankromatik (band-8) dengan resolusi spasial 15 X 15 meter  sehingga 
menghasilkan citra multispektral dengan resolusi spasial lebih tinggi (Gambar 
16b).  
Hasil penajaman dengan metode pan-sharpening membuat obyek pada citra 
terlihat lebih tajam dan jelas dibandingkan dengan obyek pada citra yang tidak di 
pan-sharpening. Hal ini disebabkan karena pixel hasil pan-sharpening bertambah 
dari 1 pixel menjadi 4 pixel. Selain itu, hasil pan-sharpening akan membuat 
histogram citra menjadi lebih tinggi. Sehingga akan memudahkan dalam 







Gambar 16. (a) Citra multispektral dengan resolusi spasial 30 X 30 meter, (b) Citra 
multispektral dengan resolusi spasial 15 X 15 meter 
4.3.6 Gap-Filling 
Proses gap-filling dilakukan pada citra Landsat-7 ETM+ yang mengalami 
SLC-Off  dengan ditandai adanya gap (blank pixel) yang berulang pada baris-baris 
tertentu. Dilakukan pengisian gap dengan menggunakan citra yang sama pada 
waktu perekaman yang berbeda sehingga didapatkan citra yang utuh. Pengisian 
gap dilakukan pada citra Landsat-7 ETM+ hasil perekaman 3 Juli 2011 sebagai 
citra utama (Gambar 17a) dan 21 September 2011 sebagai citra pengisi (Gambar 
17b). Hasil pengisian gap (gapfilling) disajikan pada Gambar 17c. 
   
(a) (b) (c) 
Gambar 17. Citra Landsat-7 (a) Akuisisi 3 Juli 2011, (b) Akuisisi 21 September 2011, (c) 






4.3.7 Citra Komposit 
Pembuatan citra komposit bertujuan untuk memudahkan identifikasi awal 
terhadap obyek-obyek yang terliput pada citra. Pada penelitan ini citra komposit 
yang dibuat dengan kombinasi RGB453 pada Landsat-7 ETM+ dan kombinasi 
RGB564 pada Landsat-8 (Gambar 18).  
 
Gambar 18. Citra composit RGB456/564 
Citra hasil komposit RGB453/564 menampilkan obyek dengan warna semu 
yang disajikan pada Tabel 11. 
Tabel 11. Kenampakan visual obyek pada komposit RGB453/564 
No. Kenampakan Obyek Warna 
1 Laut dalam Biru gelap sampai dengan hitam 
2 Laut dangkal Biru 
3 Pasir Putih 
4 Pemukiman Putih kemerahan 
5 Vegetasi mangrove Orange sampai dengan jingga 
4.3.8 Transformasi NDVI 
Transformasi NDVI dilakukan pada citra Landsat-7 ETM+ untuk memperoleh 
persentase kerapatan dan tutupan kanopi vegetasi mangrove dari hasil 
perhitungan antara kanal infra merah dekat dan kanal merah. Selisih nilai pantulan 
akan menunjukkan tingkat kerapatan vegetasi, dimana semakin besar selisi maka 






Gambar 19. Citra hasil transformasi NDVI tahun 2011 
Hasil transformasi NDVI diklasifikasikan berdasarkan nilai NDVI ketegori 
jarang, sedang, dan padat (Tabel 5 dan Tabel 6). Hasil klasifikasi berdasarkan nilai 
NDVI dibagi menjadi 2 kategori yaitu  klasifikasi berdasarkan kerapatan mangrove 
dan klasifikasi berdasarkan tutupan kanopi, dan disajikan pada Gambar 20.  
 
Gambar 20. Hasil klasifikasi berdasarkan nilai NDVI (a) Kerapatan, (b) Tutupan kanopi 
Hasil klasifikasi berdasarkan nilai NDVI menunjukkan perbedaan luasan 
persentase kerapatan dan tutupan berdasarkan ketegori jarang, sedang, dan 
padat. Perbedaan luasan hasil transformasi NDVI dalam menentukkan tingkat 






Tabel 12. Luas klasifikasi berdasarkan nilai NDVI  
Kelas 
Luas (Ha) 
Kerapatan Tutupan Kanopi 
Padat 97,22 92,39 
Sedang 1,04 2,61 
Jarang 0,90 4,16 
 
4.4 Klasifikasi Multispektral 
4.4.1 Pemilihan Saluran Spektral 
Pemilihan kanal spektral yang dilakukan untuk menonjolkan kenampakan 
vegetasi dengan mempertimbangkan sifat dari vegetasi mangrove. Kandungan 
klorofil mangrove dapat menyerap spektrum sinar merah dan memantulkan 
dengan kuat spektrum infra merah. Pada penelitian ini digunakan komposit 
RGB453 pada citra Landsat 7 ETM+ sedangkan pada citra satelit landsat 8 
digunakan komposit RGB564 dimana ketiga kanal tersebut termasuk dalam 
kisaran spektrum tampak dan inframerah dekat untuk mempertajam penampakan 
unsur vegetasi. Panjang gelombang yang digunakan pada citra landsat 8 sesuai 
dengan panjang gelombang kanal 4, kanal 5, dan kanal 3 pada citra Landsat 7 
ETM+. 
Penggunaan kanal inframerah dekat (Band 5) dengan panjang gelombang 
0,85 – 0,88 µm memberikan pantulan tinggi pada objek vegetasi karena tingginya 
transmisi dan rendahnya serapan sehingga menonjolkan kenampakan vegetasi. 
Menurut Hoffer (1978) dalam Agussalim dan Hartoni (2013), vegetasi hijau akan 
memantulkan 40 - 50 % spektrum inframerah dekat, 40 – 50% ditransmisikan dan 
kurang dari 2% yang diserap. Pada komposit RGB654 kenampakan vegetasi 
dapat dicirikan dengan kenampakan yang berwarna merah cerah sampai merah 
gelap. 
Pada kanal inframerah pendek (Band 6) dengan panjang gelombang 1,57 – 





vegetasi sehingga dapat merefleksikan radiasi gelombang elektromagnetik yang 
optimal sehingga pada komposit RGB564 objek yang berupa tanah dapat dilihat 
dengan dengan kenampakan yang berwarna hijau terang. 
Sedangkan kanal merah (Band 4) dengan panjang gelombang 0,64 – 0,67 
µm merupakan saluran yang bersifat penyerap klorofil dan dapat memperkuat 
kontras antara kenampakan vegetasi disebabkan gelombang elektromagnetik 
yang sebagian besar diserap. Band 4 merupakan saluran yang paling efektif 
diserap pada proses fotosintesis. Kenampakan vegetasi mangrove pada komposit 
RGB564 terlihat lebih gelap dari pada kenampakan vegetasi lain. 
4.4.2 Hasil Klasifikasi 
Klasifikasi citra merupakan proses pengelompokan piksel ke dalam kelas 
tertentu. Klasifikasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah klasifikasi terbimbing 
(Supervised classification) yang membagi kelas objek berdasarkan nilai piksel 
sampel tiap kelas. Klasifikasi terbimbing dilakukan dengan menggunakan metode 
kemiripan maksimum (Maximum likehood). Secara statistik, metode maximum 
likelihood berdasar pada perhitungan kemiripan setiap piksel dengan asumsi 
bahwa objek homongen selalu menampilkan histogram yang terdistribusi normal. 
Pada metode ini, piksel dikelaskan sebagai objek tertentu karena bentuk, ukuran 
dan orientasi sampelnya. 
Klasifikasi terbimbing dilakukan dengan menentukan training area atau 
daerah contoh sebelum dilakukan klasifikasi. Penentuan training area dilakukan 
berdasarkan data lapangan yang diperoleh (Lampiran 5 dan Lampiran 6). 
Pembuatan training area dilakukan pada citra komposit RGB564 dan menyebar 
secara merata. Pembuatan training area yang benar akan mempengaruhi kualitas 





Klasifikasi multispektral dibagi menjadi 2 kategori yaitu klasifikasi 
berdasarkan kerapatan mangrove dan klasifikasi berdasarkan tutupan kanopi. 
Hasil klasifikasi dibagi menjadi 3 kategori berdasarkan kondisi vegetasi mengrove 
yaitu padat, sedang dan jarang (Gambar 21). 
  
Gambar 21. Hasil klasifikasi (a) Kerapatan, (b) Tutupan kanopi 
Hasil klasifikasi multisepktral menunjukkan luas sebaran kerapatan dan 
tutupan kanopi berdasarkan data in situ yang disajikan pada Tabel 13. 
Tabel 13. Luas hasil klasifikasi kerapatan dan tutupan kanopi tahun 2016 
Kelas 
Luas (Ha) 
Kerapatan Tutupan Kanopi 
Padat 88,02 84,24 
Sedang 8,01 18,90 
Jarang 8,91 1,80 
Dari Tabel 13 terlihat perbedaan luasan pada kelas kerapatan yang 
dihasilkan. Hasil klasifikasi kerapatan menunjukkan pada ketegori padat memiliki 
luas sebesar 88,02 Ha, kategori sedang dengan luas 8,01 Ha, dan kategori jarang 
dengan luas 8,91 Ha. Sedangkan pada klasifikasi berdasarkan tutupan kanopi, 
luas mangrove pada kategori rapat sebesar 84,02 Ha, kategori sedang sebesar 





perbedaan luasan klasifikasi kerapatan dengan klasifikasi tutupan kanopi. Hal ini 
disebabkan karena perbedaan sebaran jenis mangrove pada masing-masing plot.  
4.4.3 Uji Ketelitian 
Uji ketelitian dilakukan untuk mengukur tingkat ketelitian dalam interpretasi 
citra dengan menggunakan matriks uji ketelitian. Hasil interpretasi citra akan 
dibandingkan dengan kondisi sebenarnya di lapangan dengan menggunakan titik 
acuan yang diperoleh di lapangan yang mewakili semua kategori penutupan 
mangrove meliputi kategori padat, sedang, dan jarang (Lampiran 5 dan Lampiran 
6). Hasil uji ketelitian dari hasil interpretasi sebagai berikut (Tabel 14 dan Tabel 
15): 














Hasil Lapangan Jumlah 
Baris 
Ketelitian 
Pengguna Padat Sedang Jarang 
Padat 22 2 1 25 88 
Sedang 0 1 0 1 100 
Jarang 0 0 2 2 100 
Jumlah Kolom 22 3 3 28 
  Ketelitian Prosedur 100 33 67  
Ketelitian Keseluruhan 89%  
 














Hasil Lapangan Jumlah 
Baris 
Ketelitian 
Pengguna Padat Sedang Jarang 
Padat 18 0 0 18 100 
Sedang 2 7 0 9 78 
Jarang 0 0 1 1 100 
Jumlah Kolom 20 7 1 28 
  Ketelitian Prosedur 90 100 100  
Ketelitian Keseluruhan 93%  
Ketelitian keseluhan diperoleh dari pembagian antara jumlah piksel hasil 





dengan 100%. Hasil uji ketelitian menunjukkan bahwa hasil klasifikasi yang 
dilakukan diperoleh ketelitian keseluruhan sebesar 89% untuk hasil klasifikasi citra 
berdasarkan kerapatan mangrove dan 93% untuk hasil klasifikasi citra 
berdasarkan tutupan kanopi mangrove. Nilai uji ketelitian yang diperoleh 
menunjukan hasil klasifikasi yang dilakukan sudah sesuai dengan data dan kondisi 
di lapangan dan telah memenuhi syarat ketelitian hasil interpretasi minimal yaitu 
85%. 
4.5 Perubahan Kondisi Mangrove Pulau Pannikiang Tahun 2011 - 2016 
4.5.1 Tutupan kanopi 
Berdasarkan hasil olah citra maka diperoleh hasil yang menggambarkan 
perubahan tingkat tutupan kanopi vegetasi mangrove di Pulau Pannikiang 
(Gambar 22). 
 
Gambar 22. Perubahan tutupan kanopi  mangrove Pulau Pannikiang 
Kondisi mangrove yang terus mengalami penurunan tutupan kanopi untuk 
tahun 2011 dan 2016. Pada tahun 2011, tutupan kanopi yang tergolong jarang 
yaitu seluas 4,16 Ha, kategori sedang seluas 2,61 Ha, dan kategori padat seluas 




























tutupan kanopi kategori jarang yaitu seluas 1,80 Ha, kategori sedang yaitu seluas 
18,90 Ha dan kategori padat memiliki luas sebesar 84,24 Ha.  
Perbedaan tutupan kanopi kategori sedang dan jarang terdapat ditengah 
pulau pada stasiun III dan IV. Hasil olah gambar (Lampiran 6) menunjukan kondisi 
tutupan kanopi pada stasiun III dan IV menunjukkan bahwa stasiun ini tutupan 
kanopi di dinominasi oleh kategori sedang. Kondisi lapangan juga menunjukan 
terbukanya vegetasi mangrove pada stasiun ini. Hal ini disebabkan belum pulihnya 
ekosistem mangrove yang terdegradasi akibat penebangan liar. Amran dkk. (2012) 
menambahkan bahwa didapatkan beberapa lokasi tebangan mangrove di Pulau 
Pannikiang pada tahun 2011.  
Tutupan kanopi juga didominasi oleh kategori sedang pada stasiun VI. 
Tingkat kerapatan kanopi dipengaruhi oleh penutupan dan jenis mangrove. Pada 
stasiun VI , jenis mangrove dengan tutupan tertinggi yaitu pada jenis mangrove 
Sonneratia alba (Gambar 13) dan memiliki tutupan kanopi sedang. Berbeda 
dengan jenis Rhizophora stylosa yang ditemukan pada stasiun I dan V memiliki 
tutupan kanopi yang padat dan penutupan yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 
tingginya penutupan jenis mangrove tidak menunjukkan tingginya penutupan 
kanopi. Hal ini dipengaruhi oleh kerapatan tajuk dan penutupan daun.  
4.5.2 Kerapatan Vegetasi 
Perbedaan tingkat kerapatan vegetasi mangrove pada tahun 2011 -  2016 






Gambar 23. Perubahan kerapatan vegetasi mangrove Pulau Pannikiang 
Berdasarkan Gambar 23 maka diperoleh hasil yang menggambarkan 
perubahan kondisi tingkat kerapatan kondisi mangrove di Pulau Pannikiang, 
mengalami perubahan sejak tahun 2011 hingga 2016. Dimana tingkat kerapatan 
vegetasi mangrove untuk kategori jarang mengalami peningkatan yaitu 0,90 Ha 
pada tahun 2011 menjadi 8,91 Ha pada tahun 2016, kategori sedang mengalami 
peningkatan yaitu seluas 1,04 pada tahun 2011 menjadi 8,01 Ha pada tahun 2016, 
sedangkan untuk kategori padat mengalami penurunan yaitu 97,22 Ha pada tahun 
2011 menjadi 88,02 Ha di tahun 2016. 
Selain belum pulihnya ekosistem mangrove akibat penebangan liar, hal ini 
disebabkan beberapa masyarakat setempat masih memanfaatkan mangrove 
dalam kehidupan sehari - hari. Ditemukan jenis Rhizophora stylosa yang 
dimanfaatkan masyarakat sebagai penahan pematang tambak dari abrasi. 
Ditemukan juga disekitar tambak ditemukan bekas tebangan mangrove yang 
masih baru (Gambar 24a).  Selain jenis Rhizophora stylosa, ditemukan juga bekas 
tebangan mangrove jenis Bruguiera gymnorrhiza (Gambar 24b) yang 
dimanfaatkan masyarakat sebagai bahan dalam membuat tiang dan alat tangkap 



























Bruguiera gymnorrhiza dikarenakan jenis mangrove ini memiliki sturuktur pohon 
yang lurus.  
  
Gambar 24. Bekas tebangan mangrove jenis (a) Rhizophora sylosa dan (b) Bruguiera 
gymnorrhiza 
4.5.3 Perubahan Luasan Vegetasi Mangrove Tahun 2011 – 2016 
Dari hasil olah citra dengan menggunakan citra Landsat-7 pada tahun 2011 
dan citra Landsat-8 pada tahun 2016. Diperoleh perubahan luasan vegetasi 
mangrove dari hasil tumpan tindih (overlay) yang disajikan pada gambar di bawah 
ini. 
 
Gambar 25. Perubahan vegetasi mangrove tahun 2011 dan 2016 
Berdasarkan hasil yang didapatkan maka diperoleh data perubahan luas 
vegetasi mangrove tahun 2011 - 2016 dengan kondisi tetap mangrove seluas 

























lahan terbuka seluas 1,04 ha. Terjadi penambahan mangrove di Pulau Pannikiang 
seluas 6,10 Ha, sekitar 38% disebabkan telah adanya peraturan dari pemerintah 
setempat untuk tidak menebang mangrove dan adanya kesadaran dari 
masyarakat untuk tidak memanfaatkan mangrove secara berlebihan. Selain itu, 
sekitar 37% disebabkan telah masuk program rehabilitasi oleh pemerintah 
setempat. Dari hasil wawancara dengan masyarakat Pulau Pannikiang, pernah 
dilakukan kegiatan rehabilitasi oleh Lingkungan Hidup sebanyak 5000 pohon dan 
oleh Dinas Kehutanan sebanyak 20.000 pohon pada tahun 2010 dan 2013.  
Penambahan luasan juga sebagin kecil disebabkan oleh penanaman 
mangrove oleh masyarakat dan tumbuh secara alami sebesar 12% - 13%. 
Persentase hasil kuesioner penyebab bertambahnya luas vegetasi mangrove 
disajikan pada Gambar 26 dan Lampiran 8. 
 
Gambar 26. Persentase penyebab bertambahnya luasan mangrove 
Terjadi juga pengurangan ekosistem mangrove seluas 1,04 Ha. 
Berdasarkan personal komunikasi dengan masyarakat Pulau Pannikiang, sebesar 
75% kerusakan pohon mangrove disebabkan oleh angin pada musim barat 
(Gambar 27 dan Lampiran 9). Nybakken (1992) berpendapat bahwa secara alami 
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merusak dan memporak-porandakan ekosistem mangrove. Selain itu, iklim kering 
berkepanjangan dapat menyebabkan akumulasi garam dalam tanaman yang 
dapat mengakibatkan kematian.  
 




















V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil peneitian yang telah dilakukan maka disimpulkan bahwa : 
1. Kondisi ekosistem mangrove pada tahun 2011 – 2016 di Pulau Pannikiang 
mengalami penurunan pada kondisi jarang, sedang maupun padat. 
2. Perubahan luasan ekosistem mangrove pada tahun 2011 – 2016 di Pulau 
Pannikiang terjadi perubahan luasan dengan kategori tetap mangrove 
seluas 98,30 Ha, menjadi mangrove yaitu 6,10 Ha dan menjadi lahan 
terbuka seluas 1,04 Ha. 
5.2 Saran 
Sebaiknya dilakukan pemulihan ekosistem mangrove dalam bentuk rehabilitasi 
pada lokasi - lokasi yang mangrovenya masuk kategori jarang untuk 
mengembalikan ekosistem mangrove yang telah rusak. Selain itu, perlu dilakukan 
bentuk penyadaran kepada masyarakat untuk melestarikan ekosistem mangrove 
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Lampiran 1. RMSError hasil koreksi geometrik citra Landsat-7 ETM+ akuisisi  
        3 Juli  2011 
Titik Map X Map Y Image X Image Y Error X Error Y RMS 
1 773547,77 9440073,80 2647,13 10551,13 0,0035 0,0046 0,0058 
2 782212,80 9440801,30 3233,00 10513,13 0,0009 0,0012 0,0015 
3 788314,88 9552689,60 3640,00 3053,87 -0,1046 -0,1371 0,1724 
4 788145,61 9552764,10 3628,93 3049,00 0,1058 0,1388 0,1745 
5 775119,60 9466969,60 2763,00 8769,00 -0,0057 -0,0075 0,0094 
RMSError 0,1098 
Lampiran 2. RMSError hasil koreksi geometrik citra Landsat-7 ETM+ akuisisi 21  
    September 2011 
Titik Map X Map Y Image X Image Y Error X Error Y RMS 
1 775107,31 9466967,58 2821,07 8768,93 -0,2701 -0,3954 0,4789 
2 789594,30 9515657,64 3786,93 5522,93 0,0492 0,0721 0,0873 
3 790666,59 9559304,35 3844,93 2616,93 -0,0224 -0,0329 0,0398 
4 773140,10 9480267,32 2689,00 7881,00 0,1556 0,2278 0,2758 
5 774446,12 9439672,06 27773,93 10590,07 0,0877 0,1284 0,1555 
RMSError 0,2603 
 
Lampiran 3. RMSError hasil koreksi geometrik citra Landsat-8 LDCM akuisisi  
    22 Juli 2016 
Titik Map X Map Y Image X Image Y Error X Error Y RMS 
1 790664,63 9559304,00 3558,11 2992,96 0,0455 0,0584 0,074 
2 789601,23 9515653,37 3486,96 5902,96 -0,2485 -0,3187 0,4042 
3 787867,80 9503943,28 3370,91 6683,09 0,2315 0,2969 0,3766 
4 775711,61 9471890,78 2561,00 8821,09 -0,0452 -0,058 0,0736 








Lampiran 4. Hasil perhitungan rata – rata struktur vegetasi mangrove tiap stasiun berdasarkan jenis 
Stasiun Jenis Mangrove Di RDi Fi RFi Ci RCi INP 
I 
Bruguiera gymnorrhiza 0,07 25,09 0,60 25,00 5,48 17,38 67,47 
Rhizophora apiculata 0,01 3,76 0,20 8,33 0,22 0,70 12,80 
Rhizophora mucronata 0,06 20,70 0,40 16,67 5,76 18,27 55,64 
Rhizophora stylosa 0,12 46,68 1,00 41,67 14,71 46,66 135,00 
Sonneratia alba 0,01 3,76 0,20 8,33 5,35 16,98 29,08 
Jumlah 0,27 100,00 2,40 100,00 31,52 100,00 300,00 
II 
Avicennia alba 0,04 11,88 0,17 5,09 8,38 11,99 28,97 
Bruguiera gymnorrhiza 0,04 12,48 0,83 24,85 4,46 6,38 43,70 
Ceriops tagal 0,01 2,97 0,17 5,09 0,98 1,40 9,46 
Rhizophora apiculata 0,09 26,73 0,67 20,06 9,98 14,28 61,07 
Rhizophora stylosa 0,09 26,14 0,83 24,85 10,02 14,34 65,33 
Rhizophora mucronata 0,01 2,97 0,17 5,09 1,68 2,41 10,47 
Sonneratia alba 0,06 16,83 0,50 14,97 34,39 49,20 81,01 
Jumlah 0,34 100,00 3,34 100,00 69,89 100,00 300,00 
III 
Bruguiera gymnorrhiza 0,02 2,24 0,33 10,96 4,35 12,50 25,70 
Ceriops tagal 0,26 38,36 0,50 16,61 5,64 16,22 71,18 
Excoecaria agallocha 0,02 2,99 0,17 5,65 0,52 1,48 10,12 
Rhizophora apiculata 0,04 5,98 0,67 22,26 2,89 8,32 36,55 
Rhizophora mucronata 0,13 19,43 0,33 10,96 8,10 23,30 53,69 
Rhizophora stylosa 0,08 11,58 0,67 22,26 4,64 13,35 47,19 
Sonneratia alba 0,08 11,96 0,17 5,65 6,85 19,71 37,32 






Jumlah 0,67 100,00 3,01 100,00 34,76 100,00 300,00 
IV 
Bruguiera gymnorrhiza 0,01 1,82 0,20 10,00 0,50 1,43 13,24 
Ceriops tagal 0,28 50,91 0,20 10,00 6,27 17,99 78,89 
Rhizophora apiculata 0,01 1,82 0,40 20,00 0,30 0,85 22,67 
Rhizophora stylosa 0,16 29,09 1,00 50,00 9,58 27,47 106,56 
Sonneratia alba 0,09 16,36 0,20 10,00 18,23 52,27 78,63 
Jumlah 0,55 100,00 2,00 100,00 34,89 100,00 300,00 
V 
Rhizophora stylosa 0,31 100,00 1,00 100,00 23,57 100,00 300,00 
Jumlah 0,31 100,00 1,00 100,00 23,57 100,00 300,00 
VI 
Avicennia alba 0,06 14,06 0,33 9,02 1,18 2,33 25,41 
Bruguiera gymnorrhiza 0,07 16,41 0,67 18,31 2,21 4,35 39,07 
Ceriops tagal 0,18 42,19 0,33 9,02 3,93 7,73 58,94 
Rhizophora apiculata 0,02 4,69 0,33 9,02 0,44 0,87 14,58 
Rhizophora stylosa 0,05 12,50 1,00 27,32 3,22 6,33 46,15 
Sonneratia alba 0,04 10,16 1,00 27,32 39,85 78,39 115,86 
Jumlah 0,43 100,00 3,66 100,00 50,84 100,00 300,00 
Keterangan : Di (Kerapatan Jenis i), RDi (Kerapatan Relatif Jenis i), Fi (Frekuensi Jenis i), RFi (Frekuensi Relatif Jenis i), Ci (Penutupan  





















1 788973 9519816 
Rhizophora stylosa 11 0,11 1100 
Sedang 
Rhizophora apiculata 1 0,01 100 
Sonneratia alba 1 0,01 100 
Total 13 0,13 1300 
2 788906 9519878 
Rhizophora stylosa 14 0,14 1400 
Padat Bruguiera gymnorrhiza 6 0,06 600 
Total 20 0,2 2000 
3 788923 9519929 
Rhizophora stylosa 9 0,09 900 
Padat Bruguiera gymnorrhiza 12 0,12 1200 
Total 21 0,21 2100 
4 788903 9519974 
Rhizophora stylosa 14 0,14 1400 
Padat 
Bruguiera gymnorrhiza 2 0,02 200 
Rhizophora mucronata 1 0,01 100 
Total 17 0,17 1700 
5 788894 9520021 
Rhizophora stylosa 14 0,14 1400 
Padat Rhizophora mucronata 10 0,10 1000 
Total 24 0,24 2400 
                  
II 1 788694 9519643 
Rhizophora stylosa 10 0,1 1000 
Padat  
Rhizophora apiculata 14 0,14 1400 
Bruguiera gymnorrhiza 11 0,11 1100 






Total 36 0,36 3600 
2 788640 9519647 
Rhizophora stylosa 11 0,11 1100 
Padat 
Rhizophora apiculata 4 0,04 400 
Bruguiera gymnorrhiza 1 0,01 100 
Total 16 0,16 1600 
3 788585 9519645 
Rhizophora stylosa 15 0,15 1500 
Padat Bruguiera gymnorrhiza 4 0,04 400 
Total 19 0,19 1900 
4 788532 9519642 
Rhizophora stylosa 6 0,06 600 
Padat 
Rhizophora mucronata 1 0,01 100 
Sonneratia alba 11 0,11 1100 
Total 18 0,18 1800 
5 788489 9519641 
Rhizophora stylosa 2 0,02 200 
Padat 
Rhizophora apiculata 9 0,09 900 
Bruguiera gymnorrhiza 1 0,01 100 
Sonneratia alba 1 0,01 100 
Avicennia alba 4 0,04 400 
Total 17 0,17 1700 
6 788659 9519604 
Rhizophora apiculata 25 0,25 2500 
Padat 
Bruguiera gymnorrhiza 4 0,04 400 
Sonneratia alba 5 0,05 500 
Total 34 0,34 3400 
                  
III 1 788742 9518762 
Ceriops tagal 57 0,57 5700 
Padat Excoecaria agallocha 2 0,02 200 






Total 64 0,64 6400 
2 788708 9518785 
Rhizophora stylosa 3 0,03 300 
Padat 
Rhizophora apiculata 8 0,08 800 
Ceriops tagal 17 0,17 1700 
Total 28 0,28 2800 
3 788661 9518793 
Rhizophora stylosa 23 0,23 2300 
Padat Ceriops tagal 3 0,03 300 
Total 26 0,26 2600 
4 788619 9518792 
Rhizophora apiculata 5 0,05 500 
Jarang Bruguiera gymnorrhiza 2 0,02 200 
Total 7 0,07 700 
5 788569 9518784 
Rhizophora stylosa 2 0,02 200 
Padat 
Rhizophora apiculata 3 0,03 300 
Rhizophora mucronata 14 0,14 1400 
Bruguiera gymnorrhiza 5 0,05 500 
Sonneratia alba 8 0,08 800 
Total 32 0,32 3200 
6 788524 9518781 
Rhizophora stylosa 3 0,03 300 
Padat 
Rhizophora apiculata 1 0,01 100 
Rhizophora mucronata 12 0,12 1200 
Total 16 0,16 1600 
                  
IV 
1 788686 9518598 
Rhizophora stylosa 13 0,13 1300 
Padat Ceriops tagal 28 0,28 2800 
Total 41 0,41 4100 





Rhizophora apiculata 1 0,01 100 
Total 37 0,37 3700 
3 788591 9518598 
Rhizophora stylosa 1 0,01 100 
Jarang Bruguiera gymnorrhiza 1 0,01 100 
Total 2 0,02 200 
4 788545 9518601 
Rhizophora stylosa 10 0,1 1000 
Padat 
Rhizophora apiculata 1 0,01 100 
Sonneratia alba 9 0,09 900 
Total 20 0,2 2000 
5 788487 9518605 
Rhizophora stylosa 20 0,20 2000 
Padat 
Total 20 0,20 2000 
                  
V 
1 788284 9517719 
Rhizophora stylosa 43 0,43 4300 
Padat 
Total 43 0,43 4300 
2 788227 9517721 
Rhizophora stylosa 23 0,23 2300 
Padat  
Total 23 0,23 2300 
3 788180 9517748 
Rhizophora stylosa 27 0,27 2700 
Padat  
Total 27 0,27 2700 
                  
VI 
1 787952 9517507 
Rhizophora stylosa 1 0,01 100 
Padat 
Ceriops tagal 18 0,18 1800 
Avicennia alba 6 0,06 600 
Sonneratia alba 6 0,06 600 
Total 31 0,31 3100 
2 787899 9517507 
Rhizophora stylosa 12 0,12 1200 
Padat 






Bruguiera gymnorrhiza 3 0,03 300 
Sonneratia alba 1 0,01 100 
Total 18 0,18 1800 
3 787854 9517498 
Rhizophora stylosa 3 0,03 300 
Padat 
Bruguiera gymnorrhiza 11 0,11 1100 
Sonneratia alba 6 0,06 600 







Lampiran 6. Titik koordinat acuan klasifikasi multispektral berdasarkan tutupan kanopi tahun 2016 (olah gambar) 
Stasiun Plot 
Koordinat Lapangan 
Nomor Foto Image Olah Gambar ImageJ % Keterangan 
E S 
I 
1 788973 9519816 100 - 0057 
 
 72,87 Padat 
2 788906 9519878 100 - 0058 
  
75,09 Padat 
3 788923 9519929 100 - 0060 
 










5 788894 9520021 100 - 0063 
 
 71,47 Padat 
                 









2 788640 9519647 100 - 0070 
 
 71,77 Padat 
3 788585 9519645 100 - 0067 
 
 76,07 Padat 
4 788532 9519642 100 - 0065 
 
 71,53 Padat 









6 788659 9519604 100 - 0203 
 
 70,76 Padat 
                 
III 
1 788742 9518762 100 - 0082 
 
 74,81 Padat 









3 788661 9518793 100 - 0107 
 
 66,18 Sedang 
4 788619 9518792 100 - 0118 
 
 51,93 Sedang 
5 788569 9518784 100 - 0121 
 
 53,11 Sedang 









                 
IV 
1 788686 9518601 100 - 0170 
 
 76,91 Padat 
2 788639 9518601 100 - 0166 
 
 70,75 Padat 









4 788545 9518601 100 - 0137 
 
 69,42 Sedang 
5 788487 9518605 100 - 0135 
 
 65,04 Sedang 
                 









2 788227 9517721 100 - 0235 
 
 70,35 Padat 
3 788180 9517748 100 - 0233 
 
 74,30 Padat 
                 









2 787899 9517507 100 - 0222 
 
 67,15 Sedang 























E S Ind/m2 Ind/Ha 
1 788825 9519823 
Bruguiera 
gymnorrhiza 
3 0,03 300 
Padat 
Rhizophora stylosa 9 0,09 900 
Rhizophora 
mucronata 
117 1,17 11700 
Sonneratia alba 9 0,09 900 
Total 138 1,38 13800 
2 788792 9519880 
Bruguiera 
gymnorrhiza 




99 0,99 9900 
Sonneratia alba 9 0,09 900 
Total 207 2,07 20700 
3 788666 9519618 




9 0,09 900 
Ceriops tagal 1 0,01 100 
Rhizophora stylosa 6 0,06 600 
Rhizophora 
mucronata 
171 1,71 17100 
Sonneratia alba 6 0,06 600 
Total 194 1,94 19400 
4 788634 9519620 
Bruguiera 
gymnorrhiza 




165 1,65 16500 
Sonneratia alba 3 0,03 300 
Total 186 1,86 18600 
5 788572 9519613 
Bruguiera 
gymnorrhiza 
21 0,21 2100 
Padat Rhizophora 
mucronata 
126 1,26 12600 
Total 147 1,47 14700 
6 788493 9519668 
Bruguiera 
gymnorrhiza 




15 0,15 1500 
Sonneratia alba 9 0,09 900 
Total 93 0,93 9300 
7 788440 9519590 




12 0,12 1200 





8 788494 9518396 
Bruguiera 
gymnorrhiza 
3 0,03 300 
Padat Rhizophora stylosa 225 2,25 22500 
Total 228 2,28 22800 
9 788430 9518396 
Rhizophora stylosa 129 1,29 12900 
Padat 
Total 129 1,29 12900 
10 788410 9518259 
Rhizophora stylosa 159 1,59 15900 
Padat 
Total 159 1,59 15900 
11 788687 9518648 
Aegiceras 
corniculatum 




36 0,36 3600 
Ceriops tagal 189 1,89 18900 
Rhizophora stylosa 21 0,21 2100 
Rhizophora 
mucronata 
21 0,21 2100 
Total 360 3,6 36000 
12 788747 9519356 




60 0,6 6000 
Sonneratia alba 9 0,09 900 
Total 165 1,65 16500 
13 788512 9517953 
Bruguiera 
gymnorrhiza 
3 0,03 300 
Padat 
Ceriops tagal 6 0,06 600 
Excoecaria 
agallocha 
18 0,18 1800 
Hibiscus tiliaceus 6 0,06 600 
Rhizophora stylosa 21 0,21 2100 
Rhizophora 
mucronata 
33 0,33 3300 
Sonneratia alba 9 0,09 900 
Total 96 0,96 9600 
14 788422 9518012 
Bruguiera 
gymnorrhiza 
3 0,03 300 
Padat 
Rhizophora stylosa 96 0,96 9600 
Rhizophora 
mucronata 
27 0,27 2700 
Sonneratia alba 3 0,03 300 
Total 129 1,29 12900 
15 788323 9517952 




6 0,06 600 
Total 111 1,11 11100 
16 788372 9517770 
Rhizophora stylosa 123 1,23 12300 
Padat Rhizophora 
mucronata 





Sonneratia alba 9 0,09 900 
Total 177 1,77 17700 
17 787913 9517336 
Bruguiera 
gymnorrhiza 
9 0,09 900 
Padat 
Rhizophora stylosa 90 0,9 9000 
Rhizophora 
mucronata 
9 0,09 900 
Sonneratia alba 21 0,21 2100 
Total 129 1,29 12900 
18 787834 9517376 
Bruguiera 
gymnorrhiza 
162 1,62 16200 
Padat 
Rhizophora stylosa 42 0,42 4200 
Rhizophora 
mucronata 
18 0,18 1800 
Sonneratia alba 33 0,33 3300 
Total 255 2,55 25500 
19 787704 9517410 
Bruguiera 
gymnorrhiza 
18 0,18 1800 
Padat 
Rhizophora stylosa 108 1,08 10800 
Rhizophora 
mucronata 
9 0,09 900 
Total 135 1,35 13500 
20 787965 9517609 
Bruguiera 
gymnorrhiza 
3 0,03 300 
Padat 
Rhizophora stylosa 99 0,99 9900 
Rhizophora 
mucronata 
39 0,39 3900 
Sonneratia alba 21 0,21 2100 
Total 162 1,62 16200 
21 788730 9519555 




1 0,01 100 
Sonneratia alba 9 0,09 900 






Lampiran 8. Rekapitulasi hasil kuesioner faktor penyebab bertambahnya 
    luasan mangrove Pulau Pannikiang 





Penanaman oleh pemerintah 
setempat 
3 37,5 % 
2 Penanaman oleh Masyarakat 1 12,5 % 
3 Tumbuh Alami 1 12,5 % 
4 Pelarangan 3 37,5 % 
 
Lampiran 9. Rekapitulasi hasil kuesioner faktor penyebab berkurangnya  
 luasan mangrove Pulau Pannikiang 




1 Angin 6 75 % 
2 Kelelawar 1 12,5 % 







Lampiran 10. Dokumentasi pengambilan data di Pulau Pannikiang 
  








Pengambilan sampel sedimen 
 
Wawancara dengan salah satu 






 Lampiran 11. Lampiran dokumentasi kerusakan mangrove 
  
Pohon mangrove yang baru ditebang 
  
  
Bekas tebangan pohon mangrove 
 
 
Pohon mangrove yang rusak disebabkan 
oleh alam 
 
Kerusakan mangrove yang belum pulih 
 
